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ABSTRACT 
 
 

 RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL INTELLIGENCE  
AND MOTIVATION TO LEARN 

OF UNDERGRADUATE MEDICAL STUDENT 
FACULTY OF MEDICINE UNIVERSITY OF LAMPUNG 

 
 

By 
 

Ni’ma Nabila Putri 
 
 
 

Background: Emotional intelligence is a non-cognitive ability to self 
motivate, overcome the frustration of demands or environmental pressures, empathize 
also build relationships with other people. Motivation to learn is a promoter for 
readiness to carry out activities to achieve learning goals. With motivation to learn, 
the learning process could be carried out better. This study aims to determine the 
relationship between emotional intelligence and motivation to learn of undergraduate 
medical student Faculty of Medicine University of Lampung. 
Method: This research is an unpaired categorical analytic design with a cross-
sectional approach. The sample in this study were 207 student of Medical  Education 
Study Program who were taken using Purposive sampling. The data was collected 
using Questionnaire Schutte Emotional Intelligence Scale (SEIS) and  Motivated 
Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ). The data was analyzed using Chi-
square test. 
Result: Univariate analysis of emotional intelligence levels showed that 76.3% of 
students in the high category, 22.2% moderate, and 1.4% low. Students with a high 
level of learning motivation are 82.6%, 17.4% are moderate, and there are no students 
with low motivation to learn. Bivariate analysis with chi square test found a 
significant relationship between emotional intelligence and motivation to learn with p 
value = 0.001 (p <0.05). 
Conclution: There is a relationship between emotional intelligence and motivation to 
learn of undergraduate medical student Faculty of Medicine University of Lampung. 
 
Keywords: Emotional intelligence, motivation to learn, undergraduate medical 
student Faculty of Medicine. 
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Latar Belakang: Kecerdasan emosional adalah kemampuan non-kognitif untuk 
memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi dari tuntutan atau tekanan lingkungan dan 
kemampuan berempati juga menjalin hubungan dengan orang lain. Motivasi belajar 
adalah pendukung untuk kesiapan melakukan serangkaian kegiatan untuk mencapai 
tujuan belajar. Motivasi belajar menjadikan proses pembelajaran dapat berjalan lebih 
baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional 
dengan motivasi belajar pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) 
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 
Metode: Penelitian ini adalah penelitian analitik kategorik tidak berpasangan dengan 
pendekatan cross-sectional. Jumlah sampel sebanyak 207 mahasiswa PSPD diambil 
menggunakan teknik Purposive Sampling. Data diperoleh dengan kuesioner Schutte 
Emotional Intelligence Scale (SEIS) dan kuesioner Motivated Strategies for Learning 
Questionnaire (MSLQ). Data dianalisis menggunakan uji Chi-square. 
Hasil: Analisis univariat tingkat kecerdasan emosional menunjukan sebanyak 76,3% 
mahasiswa dalam kategori tinggi, 22,2% sedang, dan 1,4% rendah. Mahasiswa yang 
memiliki tingkat motivasi belajar kategori tinggi sebanyak 82,6%, 17,4% sedang, 
serta tidak terdapat mahasiswa dengan motivasi belajar rendah. Analisis bivariat 
dengan uji Chi-square didapatkan hubungan bermakna antara kecerdasan emosional 
dengan motivasi belajar dengan nilai p = 0,001 (p <0,05) 
Simpulan: Terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan motivasi belajar 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) Fakultas Kedokteran 
Universitas Lampung. 
 
Kata kunci: Kecerdasan emosional, motivasi belajar, mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Dokter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan kedokteran membutuhkan masa yang panjang dalam proses 

pembelajarannya dengan melalui dua tahap, yaitu tahap sarjana kedokteran dan 

tahap profesi dokter. Pada tahap sarjana kedokteran mahasiswa kedokteran pre-

klinik mempelajari ilmu-ilmu kedokteran dasar yang telah tersusun sebagai 

Program Studi Sarjana Kedokteran (PSSK) dan diakhiri dengan gelar Sarjana 

Kedokteran (S. Ked) (Konsil Kedokteran Indonesia, 2012). Mahasiswa yang telah 

mendapatkan gelar Sarjana Kedokteran (S. Ked.) akan menjalani pendidikan 

tahap profesi untuk memperoleh gelar dokter umum (Imaniar dan Sularso, 2016). 

 

Pendidikan tahap sarjana di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung (FK 

Unila) menerapkan metode pembelajaran dengan pendekatan SPICES sesuai 

dengan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia tentang 

Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi, serta keputusan Konsil Kedokteran Indonesia 

tentang Pengesahan Standar Profesi Dokter. Berdasarkan isi keputusan tersebut 

bahwa kurikulum yang diterapkan pada pendidikan kedokteran adalah Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK) dengan pendekatan SPICES (student centered, 
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problem based, integrated, community based, elective, systematic) (Konsil 

Kedokteran Indonesia, 2012). Dalam penerapan kurikulum tersebut metode 

pembelajaran yang dijalani oleh mahasiswa kedokteran selama menempuh 

program sarjana kedokteran antara lain adalah kuliah pakar, tutorial, Clinical Skill 

Learning (CSL), pratikum laboratorium, pleno, dan belajar mandiri (Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung, 2015). 

 

Sebagai mahasiswa tentu dituntut mampu belajar mandiri, mampu menyelesaikan 

tugas secara mandiri maupun kelompok, dan mampu menghadapi masalah-

masalah perkuliahan. Banyaknya tuntutan yang harus dikerjakan seorang 

mahasiswa tentu dapat menimbulkan stres akademik. Augesti (2015) melakukan 

penelitian tentang perbandingan stres antara mahasiswa tingkat awal dan tingkat 

akhir di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut 72,6% mahasiswa tingkat pertama mengalami stres tingkat sedang 

sampai berat, sedangkan pada mahasiswa tingkat akhir yang mengalami stres 

tingkat sedang sampai berat mencapai 55%. Stres yang dialami mahasiswa 

tersebut merupakan stres akademik yang disebabkan karena sistem pembelajaran 

yang dianut. Penelitian tentang stres dilanjutkan oleh Puspitha (2017) yang 

berjudul hubungan antara stres terhadap motivasi belajar mahasiswa tingkat 

pertama Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, didapatkan hasil hubungan 

yang bermakna antara stres terhadap motivasi belajar mahasiswa. Penelitian oleh 

Mediansyah (2017) dengan judul hubungan antara persepsi mahasiswa tentang 

proses Problem Based Learning (PBL) terhadap motivasi belajar pada mahasiswa 
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Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, terdapat hubungan yang bermakna 

antara persepsi mahasiswa tentang proses pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap motivasi belajar mahasiswa, yang berarti mahasiswa yang 

memiliki persepsi baik terhadap proses Problem Based Learning (PBL) 

mahasiswa tersebut juga memiliki skor motivasi belajar yang tinggi. Belakangan 

ini tingkat motivasi belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Unversitas Lampung 

telah diteliti oleh Hayuningrum (2021), kemudian dalam penelitian tersebut 

didapatkan bahwa terdapat 54,1% mahasiswa dengan tingkat motivasi belajar 

yang tinggi dan 45,9% mahasiswa tergolong dalam tingkat motivasi sedang 

hingga rendah, dengan masih adanya mahasiswa yang tergolong dalam tingkat 

motivasi sedang hingga rendah penulis merasa perlu untuk dilakukan penelitian 

lebih lanjut terkait motivasi belajar. 

 

Motivasi dapat dikatakan sebagai pendukung suatu perbuatan sehingga 

menyebabkan seseorang memiliki kesiapan untuk melakukan serangkaian 

kegiatan. Motivasi menggunakan hasrat yang paling dalam untuk menggerakkan 

dan menuntun seseorang untuk mencapai tujuan, membantu untuk berinisiatif 

dan bertindak sangat efektif, serta mampu dalam menghadapi kegagalan dan 

bertahan menghadapi frustasi menurut Rusyan (dalam Chandra, 2017). Dengan 

tingkat motivasi yang tinggi mahasiswa akan mampu menghadapi kesulitan 

dalam kegiatan belajar (Nursyaidah, 2014).  
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Motivasi yang terjadi pada mahasiswa dapat dikatakan memiliki hubungan 

dengan performa akademik dan juga berdampak pada hasil kelulusan mahasiswa 

(Wouters et al., 2016). Peryataan tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fadlilah (2015) bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

motivasi dengan hasil belajar mahasiswa tahun ke-4 pada blok emergency 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Hasil penelitian tersebut berarti 

bahwa mahasiswa dengan tingkat motivasi belajar yang tinggi akan memiliki 

nilai hasil belajar yang tinggi. Penelitian oleh Arromansyah (2021) terdapat 

hubungan motivasi akademik terhadap Indeks Prestasi Akademik (IPK) 

mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, yang 

berarti bahwa mahasiswa dengan tingkat motivasi belajar yang tinggi didapatkan 

memiliki nilai Indeks Prestasi Akademik (IPK) yang tinggi.  

 

Motivasi dalam diri individu tentu tidak selalu dalam keadaan stabil, tingkat 

motivasi belajar seseorang dipengaruhi oleh beberapa alasan tertentu. Adapun 

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Mustaqim dan Wahid 

(2010) yaitu kematangan, kecerdasan emosional, usaha yang bertujuan, 

pengetahuan mengenai hasil dalam motivasi, penghargaan dan hukuman, dan 

partisipasi. Salah satu faktor yang menentukan tinggi atau rendahnya motivasi 

belajar adalah kecerdasan emosional (Mustaqim dan Wahid, 2010). Hal tersebut 

juga didukung dengan pendapat Chaplin (dalam Munte dan Samosir, 2019) 

bahwa motivasi memiliki hubungan interaktif dengan emosi. Bukit dan Istarani 

(2015) berpendapat bahwa seseorang yang termotivasi timbul karena adanya 
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stimulus secara emosional, dengan demikian Bukit dan Istarani (2015) 

menyatakan penting bagi mahasiswa untuk memiliki kecerdasan emosional.  

 

Menurut Istiana (2014) tinggi atau rendahnya motivasi belajar yang dialami 

seseorang dapat dilihat dari tingkat kecerdasan emosionalnya. Semakin tinggi 

kecerdasan emosional yang dimiliki seseorang, maka semakin mampu seseorang 

tersebut untuk mengatasi permasalahan yang dihadapinya dan bangkit kembali 

untuk menyelesaikan masalah yang sempat tertinggal dan belum terselesaikan, 

mampu memotivasi dirinya dengan baik, mampu menjalin hubungan baik dengan 

orang lain, dan mampu mengelola setiap permasalahan sehingga tidak 

berpengaruh buruk terhadap proses pembelajaran serta hasil belajarnya. 

Seseorang yang memiliki tingat kecerdasan emosional yang tinggi tahu 

bagaimana cara menumbuhkan motivasi belajar agar merasa nyaman selama 

proses pembelajaran tersebut (Istiana, 2014). 

 

Kecerdasan emosional adalah serangkaian kemampuan, kompetisi dan kecakapan 

non kognitif yang mempengaruhi seseorang untuk berhasil mengatasi tuntutan 

dan tekanan lingkungan (Bar-On dalam Goleman, 2015). Goleman (2015) 

membagi aspek-aspek kecerdasan emosional menjadi 5 bagian yaitu pengenalan 

diri, penguasaan diri, motivasi diri, empati, dan hubungan yang efektif. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional merupakan suatu kemampuan 

untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, seperti 

mengendalikan dorongan hati serta menjaga agar terbebas dari stres agar tidak 
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menghambat kemampuan berpikir, berempati dan menjalin hubungan dengan 

orang lain (Goleman, 2015). 

 

Penelitian tentang kecerdasan emosional juga telah dilakukan pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, penelitian oleh Meilawati (2021) 

terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan strategi coping pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung, hasil analisis univariat kecerdasan emosional dalam penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa sebanyak 76% mahasiswa memiliki kecerdasan emosional 

yang tinggi, 24% mahasiswa dengan kecerdasan emosional sedang dan tidak ada 

mahasiswa dengan kecerdasan emosional rendah. Penelitian oleh Putri (2020) 

terdapat korelasi yang bermakna antara kecerdasan emosional dengan kejadian 

burnout pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung dengan kekuatan korelasi yang lemah dengan hasil uji Gamma 

menunjukkan nilai p sebesar 0,011 dan nilai r sebesar -0,38, hasil analisis 

univariat kecerdasan emosional dalam penelitian tersebut menunjukkan 51,1% 

responden memiliki kecerdasan emosional tinggi, 48,9% responden memiliki 

kecerdasan emosional sedang dan tidak ada responden yang memiliki kecerdasan 

emosional rendah. Penelitian oleh Dewi (2019) terdapat hubungan yang 

bermakna antara kecerdasan emosional dengan kesiapan belajar mandiri 

mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, hasil analisis univariat 

kecerdasan emosional dalam penelutian tersebut menunjukkan responden dengan 
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kecerdasan emosional tinggi 83,9%, sedang 16,1% dan tidak ada kecerdasan 

emosional rendah.  

 

Penelitian tentang hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi belajar telah 

dilakukan oleh Basri dan Aldina (2019) yang dilakukan pada mahasiswa 

bimbingan konseling Universitas Jabal Ghafur dengan hasil analisis data dengan 

perhitungan Analsis Korelasi Product Moment menunjukkan terdapat hubungan 

yang positif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosional dengan motivasi 

belajar, didapatkan koefisien korelasi rxy = 0,555; p = 0,000 (p lebih kecil 

0,050). Artinya semakin tinggi kecerdasan emosional maka motivasi belajar juga 

semakin tinggi dan semakin rendah kecerdasan emosional maka motivasi belajar 

juga semakin rendah. Penelitian tentang hubungan kecerdasan emosional dengan 

motivasi belajar belum pernah dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang tersebut di atas, mendorong penulis 

untuk melakukan penelitian dengan judul Hubungan Kecerdasan Emosional 

dengan Motivasi Belajar pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian adalah “Apakah terdapat hubungan kecerdasan 

emosional dengan motivasi belajar pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung?”   

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui tingkat kecerdasan emosional pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

2. Mengetahui tingkat motivasi belajar pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

3. Mengetahui hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi belajar pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Instansi Pendidikan 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan 

wawasan ilmu pendidikan dan mendukung teori-teori yang sudah ada 

yang berkaitan dengan hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi 

belajar pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung. 
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1.4.2 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi ilmu yang bermanfaat, 

menambah wawasan, keterampilan dan pengalaman dalam bidang 

penelitian, serta sebagai pengembangan wawasan peneliti mengenai 

hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi belajar pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung 

 

1.4.3 Bagi Mahasiswa 

Memberi tambahan informasi kepada para mahasiswa dapat 

meningkatkan potensi yang ada pada dirinya dengan memperbaiki 

kecerdasan emosional dan motivasi belajar. 

 

1.4.4 Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai acuan untuk pelaksanaan penelitian yang lebih lanjut mengenai 

hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi belajar pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kecerdasan Emosional  

2.1.1 Definisi Kecerdasan Emosional 

Definisi kecerdasan menurut Amstrong (dalam Attamimi dan Samad, 2019) 

adalah kemampuan untuk memahami situasi baru serta kemampuan untuk 

mempelajari sebuah pengalaman dari masa lalu seseorang. Menurut 

Wechsler (dalam Prawira, 2017) kecerdasan adalah kemampuan dasar atau 

kesanggupan seseorang untuk bertindak sesuai tujuan yang hendak dicapai 

secara tepat, berpikir secara rasional dan menghadapi situasi secara efektif. 

Pengertian emosi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014) adalah 

keadaan dan reaksi psikologis dan juga fisiologis seperti kegembiraan, 

kesedihan, keharuan, kecintaan dan keberanian yang bersifat subjektif. 

Emosi adalah bagian dari jiwa yang dapat menggerakkan aktivitas manusia 

ke arah positif atau negatif, sehingga emosi harus dikendalikan dengan baik 

supaya menurunkan kemungkinan adanya merugikan diri sendiri dan orang 

di sekitarnya. Sedangkan emosional adalah suatu rasa yang menggunakan 

emosi, rasa yang mengharukan dan menyentuh ranah perasaan 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2014). Kecerdasan emosional itu sendiri 

merupakan kekuatan pribadi (personal power) yang memungkinkan 
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manusia mampu berpikir secara keseluruhan, mampu mengenali emosi 

sendiri dan emosi orang lain serta tahu cara mengekspresikannya dengan 

tepat (Prawira, 2017) 

 

Menurut Mayer dan Salovey kecerdasan emosional adalah kemampuan 

untuk melakukan penguraian masalah dan membuat keputusan bijaksana 

dengan mempertimbangkannya menggunakan pikiran dan perasaan atau 

menggunakan logika dan intuisi (Mayer dan Salovey, 1997). Pada tahun 

1990 Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai 

kemampuan untuk memonitor perasaan dan emosi diri sendiri dan orang 

lain sebagai sebuah pertimbangan dengan penerapannya untuk membimbing 

cara berpikir dan melakukan tindakan (Salovey dan Mayer, 1990). 

Kemudian kecerdasan emosional didefinisikan kembali sebagai kemampuan 

dalam memahami dan mengekspresikan emosi, serta kemampuan dalam 

mencerna, memahami dan mengatur emosi dalam diri sendiri maupun orang 

lain (Mayer, Salovey dan Caruso, 2017). 

 

Pada tahun 1995 Goleman mempopulerkan konsep kecerdasan emosional 

dalam bukunya “Emotional Inteligence” menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional sebagai kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya 

dengan inteligensi (to manage our emotional life with intellegence) serta 

menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of 

emotion and its expression) melalui keterampilan dan kompetensi yang 

terdiri dari lima aspek, yaitu pengenalan diri, penguasaan diri, motivasi 

diri, empati, dan hubungan yang efektif. Dengan kecerdasan emosional pada 
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dalam diri seseorang menjadikan seseorang tersebut mampu menempatkan 

emosinya pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana 

hati (Goleman, 2002). Pada tahun 1985 Bar-on telah mengkonsepkan 

kecerdasan emosional dalam tesisnya, menurut psikolog Bar-On (Goleman, 

2015) definisi kecerdasan emosional adalah serangkaian kemampuan 

pribadi, emosi dan sosial yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk 

berhasil dalam mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan.  

 

Berdasarkan pengertian para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan emosional merupakan suatu jenis kecerdasan yang terfokus 

dalam memahami, mengenali, merasakan, mengelola perasaan diri kita 

sendiri dan perasaan orang lain, serta memotivasi diri kita sendiri dan orang 

lain kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam bersosial 

dengan masyarakat sekitar untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. 

 

2.1.2 Aspek-aspek Kecerdasan Emosional 

2.1.2.1 Aspek-aspek Kecerdasan Emosional Menurut Goleman 

Adapun aspek kecerdasan emosional menurut Goleman (2015) menjadi 

lima aspek yaitu kemampuan pengenalan diri, penguasaan diri, motivasi 

diri, empati, dan hubungan yang efektif. Adapun aspek-aspek kecerdasan 

emosional tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:  

 

A. Pengenalan Diri (Self –awareness) 

Pengenalan diri adalah kemampuan untuk mengenali emosi dan 

penyebab terpicunya emosi tersebut. Seseorang dengan kecakapan ini 
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mampu melakukan penilaian terhadap emosi yang dirasakannya 

sehingga dengan kemampuan pengindra tersebut akan diperoleh 

informasi untuk melakukan suatu tindakan (Goleman, 2015). 

Pengenalan diri terdiri dari 3 kecakapan antara lain kesadaran emosi, 

penilaian diri yang akurat dan percaya diri. Kesadaran emosi adalah 

kemampuan diri untuk menyadari suatu emosi yang dapat 

mempengaruhi diri sendiri dan kemampuan mengelola penilaian untuk 

membuat keputusan yang tepat. Penilaian diri yang akurat adalah 

penerimaan diri terhadap kelebihan dan keterbatasan pribadi dan juga 

memiliki kemampuan untuk belajar dari pengalaman. Pengenalan diri 

juga mencakup kecakapan percaya diri sebagai keberanian yakin 

dengan kemampuan, kepastian nilai-nilai dan tujuan hidup, sehingga 

membuat seseorang tidak mudah untuk diintimidasi dan ditekan dari 

faktor luar (Goleman dalam Martoredjo, 2013). 

 

B. Penguasaan Diri ( self-regulation) 

Seseorang mempunyai penguasaan diri yang baik dapat lebih 

terkontrol dalam mengungkapkan perasaan atau memberi tindakan 

respon yang sesuai dengan lebih berhati-hati dan juga berusaha untuk 

tidak impulsif. Penguasaan diri bukan juga berarti meredam perasaan 

tertekan atau menyembunyikan suatu emosi, melainkan bersikap 

bijaksana dalam menghayati suatu emosi (Goleman, 2015) 
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C. Motivasi Diri ( self- motivation) 

Motivasi adalah dorongan dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan. Motivasi diri hadir dengan menggerakkan hasrat 

untuk menuntun diri sendiri menuju sasaran, membantu diri sendiri, 

inisiatif dan bertindak sangat efektif, untuk bertahan menghadapi 

kegagalan dan frustasi. Seperti ketika adanya hal yang tidak berjalan 

sesuai rencana maka seseorang akan mencari jalan keluar untuk 

mencapai keberhasilan. Motivasi berawal dari sebuah emosi, seseorang 

yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan mampu 

memotivasi dirinya sendiri untuk dapat memperbaiki masalah yang 

dihadapinya. Orang yang mampu memotivasi dirinya sendiri 

cenderung lebih produktif dan efektif dalam suatu pakerjaan 

(Goleman, 2015). 

 

D. Empati (empathy) 

Empati adalah kemampuan untuk mengenali perasaan orang lain dan 

turut merasakan apa yang orang lain rasakan dengan mengindra 

perasaan tersebut yang dapat melalui cara verbal dan non verbal. dapat 

juga dikatakan bahwa empati merupakan kemampuan untuk membaca 

emosi atau perasaan yang dialami oleh orang lain juga menghayati 

masalah-masalah atau kebutuhan-kebutuhan yang tersirat dari balik 

perasaan seseorang (Goleman, 2015). Keterampilan empati dapat 

dibentuk dengan memahami emosi dan perasaan diri sendiri sehingga 
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dapat memahami emosi dan perasaan yang orang lain alami 

(Martoredjo, 2013). 

 

E. Hubungan yang efektif (effective relationship) 

Hubungan yang efektif dapat dikatakan juga sebagai keterampilan 

bersosialisasi, yang mana indikator dalam aspek ini berupa kecakapan 

dalam melakukan persuasi atau mempengaruhi orang lain; bersikap 

komunikatif yaitu mampu menyampaikan pesan yang jelas juga 

meyakinkan dan mampu mendengarkan secara seksama; mampu 

membangkitkan inspirasi dan memandu kelompok dan orang lain; 

dapat memulai dan mengelola perubahan; memiliki sikap manajemen 

konflik yaitu merundingkan dan menyelesaikan ketidaksepakatan; 

mengikat dan memperluas jaringan sosial; dapat bekerjasama dengan 

orang lain demi tujuan bersama; dan menciptakan sinergi kelompok 

dalam memperjuangkan tujuan bersama. Mahasiswa yang belajar di 

perguruan tinggi perlu untuk mengembangkan keterampilan sosial 

yang baik (Goleman dalam Wulandari, 2011). 

 

2.1.2.2 Aspek-aspek Kecerdasan Emosional Menurut Salovey dan Mayer 

Menurut Salovey dan Mayer (1990) kecerdasan emosional menyatukan 

bidang emosi dan kecerdasan dengan melihat emosi sebagai sumber 

informasi yang berguna yang membantu seseorang untuk memahami dan 

mengelola lingkungan sosial. Kecerdasan emosional kemudian dipecah 

menjadi empat aspek yaitu persepsi emosi (perception of emotion), 

pengaturan emosi diri sendiri (managing own emotions), pengaturan emosi 



16 
 

orang lain (managing other’s emotions), dan pemanfaatan emosi 

(utilization of emotion):  

A. Persepsi Emosi (Perception of Emotion)   

Persepsi emosi adalah suatu kemampuan untuk menyadari dan 

mengekspresikan emosi pada diri sendiri maupun orang lain. Aspek ini 

mencakup kemampuan individu dalam membedakan emosi dan 

mengekspresikan emosi yang akurat dan tidak akurat dengan 

pemahaman olah pikiran, perasaan dan bahasa tubuh. (Mayer, Salovey 

dan Caruso, 2017). Persepsi emosi adalah aspek paling dasar dalam 

menghasilkan respon yang sesuai terhadap situasi kondisi (Wijekoon et 

al., 2017).   

 

B. Pengaturan Emosi Diri Sendiri (Managing Own Emotions)  

Pengaturan emosi diri sendiri adalah kemampuan untuk peka 

mengenali perubahan emosi dalam diri. Aspek ini mencakup 

kemampuan bagi individu untuk tetap tenang dalam kondisi apapun, 

kemampuan dalam memilah emosi sesuai kondisi lingkungan, 

kemampuan dalam memonitor dan mengatur emosi diri sendiri  

(Mayer dan Salovey, 1997). Selain itu kemampuan mengelola emosi 

diri juga disebut sebagai pemahaman emosi atau emotional 

understanding, yaitu bagaimana mengelola emosi agar dapat 

dikombinasikan antara satu emosi dengan emosi yang lain dalam satu 

waktu tertentu (Pablo dan Natalio, 2006), sebagai contohnya seperti 

mengubah perasaan emosional atau pola pikir individu dari pesimis 
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menjadi optimis. Aspek ini tentu berperan penting bagi mahasiswa 

kedokteran untuk mendapatkan keberhasilan pada proses pembelajaran 

di tahap pre-klinik (Wijekoon et al., 2017).  

 

C. Pengaturan Emosi Orang Lain (Managing Other’s Emotion)  

Pengaturan emosi orang lain adalah kemampuan yang diperlukan 

untuk dapat memahami emosi orang lain dan untuk mengetahui 

suasana yang dibutuhkan atau dikehendaki orang lain (Mayer, Salovey 

dan Caruso, 2017). Kemampuan memahami emosi orang lain disebut 

juga sebagai asimilasi emosi atau emotional assimilation, yaitu 

kemampuan untuk membedakan diantara emosi yang berbeda-beda 

yang dialami orang lain dan mengidentifikasi emosi tersebut  

kemudian digunakan dalam proses kognitif (Pablo dan Natalio, 2006). 

Aspek ini mencakup kemampuan untuk dapat peka terhadap emosi 

orang lain. Hal ini membantu dalam membangun hubungan 

interpersonal yang lebih baik (Wijekoon et al., 2017).   

 

D. Pemanfaatan Emosi (Utilization of Emotion)   

Pemanfaatan emosi adalah kemampuan individu dalam memaknai dan 

memanfaatkan emosi untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Aspek ini mencakup kemampuan untuk mengawasi dan mengatur 

emosi baik pada diri sendiri maupun individu lain dalam suatu 

lingkungan, kemudian memanfaatkan kelebihan dan kekurangan dari 

lingkungan tersebut (Mayer, Salovey dan Caruso, 2017). 

Memanfaatkan emosi diperlukan untuk memfasilitasi berbagai 
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aktivitas kognitif, seperti berpikir dan memecahkan masalah. Orang 

yang cerdas secara emosional dapat memanfaatkan emosi, bahkan 

emosi yang bersifat negatif, kemudian mengelolanya untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan (Mayer dan Salovey, 1997).  

 

Aspek ini bermanfaat bagi individu untuk memiliki kemampuan 

untuk tetap terbuka terhadap perasaan-perasaan yang menyenangkan 

dan tidak menyenangkan, individu mampu untuk secara reflektif 

menghubungkan atau melepaskan diri dari suatu emosi dan mengatur 

emosi baik dalam diri sendiri maupun mengatur emosi orang lain 

(Dhani dan Sharma, 2016). Memanfaatkan emosi sendiri sangat 

penting bagi mahasiswa kedokteran untuk menjaga kesejahteraan 

psikologis selama proses pembelajaran di tahap sarjana (Wijekoon et 

al., 2017). 

 

2.1.2.3 Aspek-aspek Kecerdasan Emosional Menurut Bar-on 

Kecerdasan emosional menurut Bar-on mengemukakan bahwa terdapat 

lima aspek kecerdasan emosional, yaitu intrapersonal, interpersonal, 

kemampuan adaptasi, manajemen stres dan suasana hati secara umum. 

Kemudian lima bagian tersebut dibagi lagi ke dalam 15 sub bagian. Stein 

dan Book (2004) menjelaskan lebih lanjut mengenai kelima aspek 

kecerdasan emosional tersebut yaitu:  
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A. Intrapribadi (Intrapersonal) 

Aspek intrapribadi adalah kemampuan memahami serta 

mengendalikan emosi, perasaan dan ide-ide dalam diri sendiri. Biasa 

disebut inner self (batiniah). Aspek ini menentukan seberapa dalamnya 

perasaan dalam diri, seberapa puas terhadap pencapaian diri sendiri 

dan prestasi diri. Keberhasilan dalam aspek ini adalah ketika seseorang 

tersebut mampu mengungkapkan perasaannya, bisa bekerja secara 

mandiri, dan memiliki rasa percaya diri. Aspek intrapribadi ini 

melingkupi lima sub bagian yakni: kesadaran diri, ketegasan, 

kemandirian, penghargaan diri dan aktualisasi diri.  

 

B. Antarpribadi (Interpersonal) 

Aspek antarpribadi (interpersonal) berkaitan dengan keterampilan 

sosial atau bergaul dan berinteraksi dengan orang lain. Aspek ini 

mengacu pada kemampuan untuk memahami emosi, perasaan, dan 

gagasan orang lain. Orang-orang yang baik dalam ranah ini biasanya 

bertanggung jawab dan bisa diandalkan. Mereka membangkitkan 

kepercayaan dan menjalankan perannya dengan baik. Ranah 

antarpribadi terdiri dari tiga sub bagian yakni: empati, tanggung jawab 

sosial dan hubungan interpersonal.  

 

C. Kemampuan Adaptasi 

Aspek kemampuan adaptasi adalah kemampuan seseorang untuk 

bersikap terbuka dan realistis pada perubahan perasaan yang 

tergantung pada situasi, serta untuk memecahkan berbagai masalah 
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yang muncul. Keberhasilan dalam ranah ini berarti seseorang tersebut 

dapat memahami masalah dan merencanakan pemecahan yang ampuh, 

dapat menghadapi dan memecahkan masalah keluarga, serta dapat 

menghadapi konflik baik di lingkungan masyarakat maupun di 

lingkungan kerja. Aspek penyesuaian diri terdiri dari tiga sub bagian 

yakni: pengujian realitas, fleksibilitas dan pemecahan masalah.  

 

D. Manajemen Stres 

Alspek malnaljemen stres berkalitaln dengaln kemalmpualn seseoralng 

untuk talhaln terhaldalp stres daln mengendallikaln impuls talnpal halrus 

almbruk, halncur, kehilalngaln kendalli, altalu terpuruk. Keberhalsilaln 

dallalm ralnalh ini beralrti seseoralng dalpalt tetalp tenalng, jalralng bersikalp 

impulsif, daln dalpalt mengendallikaln tekalnaln. Alspek malnaljemen stres 

terdiri dalri sub balgialn toleralnsi terhaldalp stres daln kontrol 

impulsivitals.  

 

E. Suasana Hati Umum 

Alspek sualsalnal halti secalral umum aldallalh kemalmpualn seseoralng 

dallalm memalhalmi peralsalaln daln mengekspresikaln emosi positif daln 

bersikalp optimis. Alspek malnaljemen stres terdiri dalri sub balgialn 

optimisme daln kebalhalgialaln.  
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2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional  

Falktor-falktor yalng mempengalruhi perkembalngaln kecerdalsaln emosionall 

terdiri dalri falktor internall daln eksternall. Aldalpun falktor-falktor tersebut 

dalpalt dijelalskaln sebalgali berikut: 

2.1.3.1 Faktor Internal 

A. Struktur Otak Emosional Amigdala 

Falktor internall yalng berpengalruh paldal kecerdalsaln emosi 

aldallalh struktur dallalm otalk yalitu almigdallal. Almigdallal aldallalh 

balgialn dalri sistem limbik yalng mengorgalnisalsi respon dalri 

motivalsi daln emosi (Palsser daln Smith, 2007). Almigdallal 

berfungsi mengontrol kemalralhaln daln ketalkutaln sertal balgialn 

penting yalng menyimpaln memori emosi (Palsser daln Smith, 

2007). Almigdallal yalng tidalk bekerjal secalral optimall membualt 

seseoralng mengallalmi kehilalngaln memori emosi yalng 

mengalkibaltkaln kehilalngaln ikaltaln emosionall dengaln oralng-

oralng daln lingkungaln sekitalr (Golemaln, 2015) . 

 

B. Jenis Kelamin 

Penelitialn menyebutkaln balhwal kecerdalsaln emosionall paldal 

walnital lebih tinggi dibalndingkaln dengaln prial oleh (Valn-Rooy, 

Allonso, daln Viswesvalraln, 2005). Hall ini didalpaltkaln kalrenal 

walnital lebih unggul dibalnding prial dallalm memalhalmi emosi 

(Freudenthaller, Neubaluer daln Halller, 2008). Menurut penelitialn 

lalin didalpaltkaln balhwal tingginyal kecerdalsaln emosionall paldal 
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walnital didukung kalrenal kecalkalpaln malnaljemen stres (Alroral et 

all., 2008) 

 

C. Kepribadian 

Selalin struktur dallalm otalk, falktor internall yalng berpengalruh 

paldal kecerdalsaln emosionall aldallalh kepribaldialn seseoralng. 

Balnyalk penelitialn yalng telalh dilalkukaln menunjukkaln 

hubungaln alntalral polal-polal kepribaldialn seseoralng dengaln 

kecerdalsaln emosionall (Newmaln daln Malc, 2010).  

 

2.1.3.2 Faktor Eksternal 

Menurut Wallgito (2004) falktor eksternall yalng mempengalruhi 

kecerdalsaln emosionall aldallalh sualtu stimulus daln lingkungaln 

dimalnal kecerdalsaln emosionall yalng dimiliki seseoralng dialndallkaln. 

Falktor eksternall meliputi: 1) stimulus, kejenuhaln stimulus 

mempengalrhi keberhalsilaln seseoralng dallalm memperlalkukaln 

kecerdalsaln emosionall talnpal distorsi, 2) lingkungaln altalu situalsi 

khusus yalng melaltalr belalkalngi terbentuknyal respon emosionall 

seseoralng. Falktor eksternall tersebut dalpalt berupal relalsi yalng terjaldi 

dilingkungaln kelualrgal, sekolalh altalupun lingkungaln malsyalralkalt 

yalng merupalkaln tempalt individu mulali berkembalng daln 

mempelaljalri calral berinteralksi dengaln oralng lalin daln menghaldalpi 

malsallalh (Othmaln, 2003). 
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A. Lingkungan Keluarga 

Lingkungaln kelualrgal sebalgali bentuk pertalmal dalri sebualh 

pendidikaln (Dalraldjalt, 2012). Kelualrgal mempunyali peralnaln 

yalng salngalt penting dallalm upalyal mengembalngkaln pribaldi 

individu. Peralwaltaln oralng tual yalng penuh kalsih salyalng daln 

pendidikaln tentalng nilali-nilali kehidupaln balik algalmal, sosiall 

daln budalyal untuk mempersialpkaln alnalk menjaldi pribaldi daln 

alnggotal malsyalralkalt yalng sehalt. Kelualrgal berperaln memenuhi 

kebutuhaln individu melallui peralwaltaln daln perlalkualn yalng 

balik untuk dalpalt memenuhi kebutuhaln-kebutuhaln dalsalrnyal 

balik fisik biologis malupun sosio psikologisnyal (Yusuf, 2011). 

Dallalm lingkungaln kelualrgal peraln oralng tual sebalgali subyek 

pertalmal yalng perilalkunyal diidentifikalsi daln diinternallisalsi 

kemudialn alkaln menjaldi balgialn dalri kepribaldialn dallalm diri 

seoralng alnalk (Golemaln, 2015).  

 

Peralnaln oralng tual dallalm pendidikaln individu sebalgalimalnal 

dikemukalkaln oleh beberalpal alhli yalitu melaltih belaljalr disiplin, 

membialsalkaln diri berprilalku sesuali dengaln nilali-nilali 

berdalsalrkaln alcualn morall daln sebalgali kontrol dallalm 

perkembalngalnnyal (Shochib, 2010). Pendidikaln dallalm 

kelualrgal memberikaln pengallalmaln pertalmal merupalkaln falktor 

penting dallalm perkembalngaln pribaldi seseoralng. Sualsalnal 

pendidikaln dallalm kelualrgal ini salngalt penting diperhaltikaln, 
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sebalb dalri sinilalh keseimbalngaln jiwal dallalm perkembalngaln 

individu selalnjutnyal ditentukaln (Talmbalk, 2013). 

 

B. Lingkungan Non-Keluarga 

Lingkungaln non-kelualrgal sebalgali falktor yalng mempengalruhi 

kecerdalsaln emosionall aldallalh lingkungaln interalksi dallalm 

malsyalralkalt altalu lingkungaln pergalulaln. Pembelaljalraln ini 

bialsalnyal ditunjukkaln dallalm alktivitals sehalri-halri seseoralng 

dallalm bermalin peraln sebalgali individu dallalm interalksi sosiall 

dengaln emosi yalng menyertalinyal sehinggal seoralng tersebut 

alkaln belaljalr mengerti kealdalaln oralng lalin (Golemaln, 2015). 

Aldalpun falktor lingkungaln non-kelualrgal yalng dikutip dalri 

Paltton (2002) dikelompokkaln menjaldi beberalpal balgialn 

berikut ini: 

a. Hubungaln alntalr pribaldi 

Hubungaln alntalr pribaldi altalu hubungaln interpersonall aldallalh 

hubungaln individu paldal lalwaln interalksi dengaln keralgalmaln 

kalralkter yalng dilalkukaln dallalm kegialtaln sehalri-halri, 

sehinggal memberikaln penerimalaln daln kedekaltaln emosionall 

daln dalpalt menimbulkaln kemaltalngaln emosionall paldal 

individu dallalm bersikalp daln melalkukaln tindalkaln untuk 

mengaltur sualtu ikaltaln hubungaln dengaln balik. 
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b. Lingkungaln tempalt tinggall 

Kealdalaln lingkungaln tempalt tinggall aldallalh tempalt dimalnal 

individu bergalul dallalm kehidupaln sehalri-halri di tengalh-

tengalh malsyalralkalt yalng tentunyal memiliki nilali-nilali altalu 

normal-normal tersendiri yalng dialnut, sehinggal 

mempengalruhi polal interalksi dallalm kehidupaln individu.  

c. Hubungaln dallalm kelompok 

Dallalm membalngun citral diri dallalm lingkup sosiall 

diperlukaln aldalnyal hubungaln dengaln temaln sekelompok. 

Hall yalng alkaln dipelaljalri individu dallalm interalksi kelompok 

yalng dalpalt berupal salling menghalrgali, memberikaln 

dukungaln daln umpaln ballik dialntalral sesalmal. Hall ini tentu 

jugal dalpalt berpengalruh dallalm polal pembentukaln emosi 

individu (Paltton, 2002). 

 

Golemaln (2015) mengaltalkaln balhwal kecerdalsaln emosionall tidalk 

ditentukaln sejalk lalhir tetalpi dalpalt dilalkukaln melallui proses pembelaljalraln. 

Kecerdalsaln emosionall mencalkup keteralmpilaln dinalmis jalngkal pendek 

yalng straltegis yalng dalpalt dikelolal sesuali dengaln kealdalaln daln situalsi yalng 

sedalng terjaldi. Alspek-alspek pembalngun kecerdalsaln emosionall dalpalt 

diperbaliki dengaln pembelaljalraln yalng didalpalt dallalm pendidikaln, pelaltihaln 

kecerdalsaln emosionall daln pengallalmaln diri sendiri altalu pengallalmaln yalng 

didalpalt dalri interalksi sosiall (Stein daln Book, 2004). 
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2.1.4 Alat Ukur Kecerdasan Emosional 

Terdalpalt beberalpal allalt ukur yalng dalpalt digunalkaln untuk mengukur 

kecerdalsaln emosionall, dialntalralnyal aldallalh:  

 

2.1.4.1 Bar-On Emotion Quotient Inventory  

Instrumen untuk mengukur kecerdalsaln emosionall pertalmal kalli 

diperkenallkaln oleh Balr-On paldal talhun 1997 yalng diberi nalmal 

Balr-On Emotion Quotient Inventory (Balr-On dallalm Cherniss, 

2000). Instrumen ini dibualt berdalsalrkaln limal dimensi yalitu 

intralpersonall calpalcity, interpersonall skills, stress malnalgement, 

aldalptaltion, daln generall mode (Mercedes daln Rossi, 2012). 

Instrumen ini didesalin untuk mengukur kuallitals personall yalng 

memungkinkaln seseoralng memiliki emosi positif yalng lebih balik 

dalri oralng lalin. Instrumen ini dipergunalkaln untuk seseoralng yalng 

berusial dialtals 16 talhun daln dalpalt digunalkaln untuk mengukur 

kecerdalsaln emosionall seseoralng dallalm perkembalngaln kalrir daln 

penempaltaln kerjal (Gosh daln Reio, 2009).  

 

2.1.4.2 Multifactor Emotional Intelligence Scale (MEIS) 

Instrumen kecerdalsaln emosionall Multifalctor Emotionall 

Intelligence Scalle (MEIS) dikembalngkaln oleh Malyer, Calruso daln 

Sallovey paldal talhun 1998 (dallalm Cherniss 2000). MEIS 

merupalkaln instrument kuesioner untuk mendeteksi kemalmpualn 

seseoralng dallalm mempersepsikaln emosi, mengidentifikalsi emosi, 

memalhalmi emosi daln balgalimalnal bekerjal dengaln emosi. Cherniss 
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(2000) menyaltalkaln balhwal instrumen ini mempunyali valliditals 

konstruk, konvergensi daln diskriminaln yalng balik, nalmun 

instrument ini belum menunjukkaln valliditals prediktif. 

 

2.1.4.3 Emotional Competence Inventory  

Emotionall Competence Inventory dikembalngkaln oleh Golemaln 

paldal talhun 1998 (dallalm Cherniss 2000). Instrumen ini didesalin 

untuk mengetalhui 20 kompetensi sebalgalimalnal dikemukalkaln oleh 

Golemaln. Kuesioner ini merupalkaln pengembalngaln dalri kuesioner 

kecerdalsaln emosionall sebelumnyal yalitu 40 persen butir 

pertalnyalaln dalri kuesioner ini merupalkaln seralpaln dalri allalt ukur 

sebelumnyal (Cherniss 2000). 

 

2.1.4.4 The Mayer-Salovey-Caruso Emotional Intelligence Test 

(MSCEIT)  

Instrument Emotionall Intelligence Test (MSCEIT) merupalkaln 

halsil revisi instrumen MEIS oleh Malyer, Sallovey daln Calruso 

Paldal talhun 2000 (Malyer, Sallovey daln Calruso, 2002). kemudialn 

paldal talhun 2002 dilalkukaln revisi ulalng menjaldi MSCEIT v2.0 

(Emmerling daln Golemaln, 2003). MSCEIT aldallalh kuesioner yalng 

menilali kecerdalsaln emosionall seseoralng berdalsalrkaln 4 dimensi 

kecerdalsaln emosionall yalitu perception, falcilitaltion of thought, 

understalnding, daln regulaltion (Sallovey daln Grewall, 2005). 

MSCEIT digunalkaln untuk mengukur daln mengevallualsi 

kecerdalsaln emosionall paldal pekerjal (Ghosh daln Reiro, 2009).  
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2.1.4.5 Emotional Skills and Competences Questionnaire (ESCQ)  

Instrumen Emotionall Skills alnd Competences Questionnalire 

(ESCQ) mengalndung 45 butir pertalnyalaln yalng dibalgi menjaldi 

tigal komponen yalitu mempersepsikaln daln memalhalmi emosi, 

menggunalkaln emosi, mengelolal emosi (Talkšić, Mohorić daln 

Duraln, 2009).  

 

2.1.4.6 Schutte Emotional Intelligence Scale (SEIS)  

Instrumen Schutte Emotionall Intelligence Scalle (SEIS) disusun 

oleh Schutte paldal talhun 1998 (Zeng daln Miller, 2003). SEIS 

dikembalngkaln berdalsalrkaln konsep Malyer daln Sallovey yalitu 

perception of emotion, malnalging own emotions, malnalging other’s 

emotions, daln utilizaltion of emotion. Instrumen ini terdiri dalri 33 

pertalnyalaln dengaln interpretalsi kecerdalsaln emosionall rendalh, 

sedalng, tinggi. SEIS dalpalt digunalkaln paldal individu yalng berisiko 

memiliki performal yalng buruk dallalm melalkukaln sualtu kegialtaln 

yalng membutuhkaln kecerdalsaln emosionall (Schutte et all., 1998).   

 

Paldal penelitialn ini menggunalkaln aldalptalsi SEIS yalng telalh 

diterjalmalhkaln ke dallalm Balhalsal Indonesial. daln sudalh dilalkukaln 

uji valliditals daln relialbilitals oleh Fikry daln Khaliralni (2017) paldal 

penelitialn kecerdalsaln emosionall daln kecemalsaln malhalsiswal 

bimbingaln skripsi di Universitals Syialh Kuallal dengaln Cronbalch’s 

Allphal sebesalr 0,9277. Kuesioner ini jugal sudalh pernalh dilalkukaln uji 

valliditals daln relialbilitals kemballi oleh Dewi, Oktalrial daln Kurnialwaln 
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(2020) paldal penelitialn hubungaln kecerdalsaln emosionall dengaln 

kesialpaln belaljalr malndiri malhalsiswal di Falkultals Kedokteraln 

Universitals Lalmpung dengaln Cronbalch’s Allphal sebesalr 0,935 

(Dewi, Oktalrial daln Kurnialwaln, 2020). 

 

2.2 Motivasi Belajar 

2.2.1 Definisi Motivasi Belajar 

Motivalsi aldallalh upalyal yalng mendorong seseoralng untuk melalkukaln 

sesualtu (Salrdimaln, 2018). Motivalsi beralsall dalri balhalsal laltin yalitu movere, 

yalng beralrti bergeralk (move), dikaltalkaln jugal balhwal motivalsi beralsall dalri 

kaltal motif yalng alrtinyal sesualtu yalng bergeralk. Pengertialn motiva lsi secalral 

umum aldallalh sualtu ralngsalngaln, dorongaln, altalu penggeralk terjaldinyal 

sualtu tindalkaln altalu sualtu perubalhaln (Salalm daln Walhyuni, 2012). 

Suryalbraltal (dallalm Suhalrni daln Purwalnti, 2018) menyaltalkaln motivalsi 

aldallalh sualtu kealdalaln dallalm diri yalng mendorong seseoralng untuk 

melalkukaln alktivitals-alktivitals tertentu untuk mencalpali sualtu tujualn. 

 

Pengertialn motivalsi belaljalr aldallalh keinginaln seseoralng untuk terlibalt 

dallalm proses pembelaljalraln (Malrquis daln Huston, 2010). Uno (2016) 

mengaltalkaln balhwal motivalsi belaljalr merupalkaln dorongaln internall daln 

eksternall paldal pesertal belaljalr untuk mengaldalkaln perubalhaln tingkalh lalku 

paldal umumnyal dengaln beberalpal indikaltor altalu unsur yalng mendukung. 

Dallalm menjallalni progralm perkulialhaln motivalsi belaljalr salngalt dibutuhkaln 

sebalgali pendorong timbulnyal prilalku, mempengalruhi daln mengubalh 

perilalku sebalgali pengalralh, jugal sebalgali penggeralk mengingalt balnyalknyal 
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malteri yalng halrus dipalhalmi daln dikualsali. Selalin itu jugal malhalsiswal 

dituntut algalr dalpalt beraldalptalsi dengaln situalsi perkulialhaln (Oemalr, 2011). 

 

Sehinggal motivalsi belaljalr dalpalt dimalknali sebalgali dorongaln energi yalng 

menggeralkkaln daln mengalralhkaln alktivitals belaljalr seseoralng dallalm usalhal 

mencalpali tujualn pembelaljalraln. Pengalruh motivalsi belaljalr dallalm proses 

pembelaljalraln dijaldikaln sebalgali sallalh saltu falktor internall, motivalsi belaljalr 

mempengalrui sualtu alspek psikologi seseoralng yalng ditentukaln oleh galiralh, 

keinginaln daln dorongaln untuk melalkukaln proses perubalhaln tindalkaln altalu 

perilalku dallalm kegialtaln mencalri pengetalhualn jugal pengallalmaln (Alnwalr, 

Pralbalndalri daln Emilial, 2013). 

 

2.2.2 Jenis Motivasi 

Deci, Ryaln daln Edwalrd (2000) menyaltalkaln balhwal motivalsi terbalgi 

menjaldi tigal kelompok besalr tipe motivalsi yalitu, motivalsi instrinsik, 

motivalsi ekstrinsik daln almotivalsi. Peneliti terdalhulu sudalh menggunalkaln 

beberalpal pendekaltaln motivalsi. Sallalh saltu pendekaltalnnyal aldallalh Self-

Determinaltion Theory (SDT). SDT aldallalh sebualh pendekaltaln motivalsi daln 

kepribaldialn seseoralng dengaln menggunalkaln metode traldisionall empiris 

yalng menuju paldal pentingnyal peneralpaln motivalsi intrinsik untuk 

pengembalngaln kepribaldialn daln perilalku regulalsi diri. Dallalm 

peneralpalnnyal paldal bidalng alkaldemik motivalsi intrinsik daln motivalsi 

ekstrinsik aldallalh dual tipe primer dalri perilalku motivalsi alkaldemik.  

 

 

 



31 
 

2.2.2.1 Motivasi Intrinsik 

Menurut Deci, Ryaln daln Edwalrd (2000) motivalsi intrinsik aldallalh 

dorongaln yalng beralsall dalri dallalm diri sendiri untuk melalkukaln 

sualtu alktivitals. Motivalsi instrinsik digalmbalrkaln sebalgali sualtu 

ketertalrikaln, kenyalmalnaln, daln kepualsaln dalri dallalm diri. Dengaln 

terjaldinyal fenomenal ini alkibaltnyal alkaln didalpaltkaln kebebalsaln 

dallalm setialp individu (Deci, Ryaln daln Edwalrd, 2000). Seperti 

proses belaljalr yalng dilalkukaln seseoralng dengaln kemalualn sendiri 

talnpal aldalnyal palksalaln dalri oralng lalin. Alkibaltnyal ralsal puals yalng 

didalpalt dalri proses belaljalr dilalkukaln untuk mengualsali nilali-nilali 

yalng terkalndung dallalm pelaljalraln, bukaln kalrenal untuk mendalpalt 

pujialn, nilali yalng balik, haldialh daln sebalgalinyal. Motivalsi intrinsik 

yalng dimiliki seseoralng alkaln memudalhkaln dallalm menjallalnkaln 

prosesr belaljalr malndiri, kalrenal dengaln motivalsi intrinsic 

seseoralng alkaln meralsal belaljalr sebalgali sualtu kealsaldalraln. 

(Djalmalralh, 2011; Salalm daln Walhyuni, 2012). 

 

Menurut Salntrock (2018) motivalsi intrinsik terbalgi menjaldi dual 

balgialn, yalitu motivalsi intrinsik berdalsalrkaln determinalsi diri daln 

pengallalmaln optimall. Dallalm motivalsi intrinsik determinalsi diri, 

seseoralng ingin percalyal balhwal sesualtu dilalkukaln kalrenal 

kemalualn sendiri, bukaln kalrenal kesuksesaln altalu imballaln 

eksternall. Motivalsi intrinsik yalng dimiliki seoralng malhalsiswal 

alkaln meningkalt jikal malhalsiswal tersebut memiliki kesempaltaln 
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memilih daln berpelualng untuk mengalmbil talnggung jalwalb secalral 

pribaldi altals pembelaljalralnnyal. Balgialn motivalsi intrinsik yalng 

kedual yalitu motivalsi intrinsik berdalsalrkaln pengallalmaln optimall. 

Pengallalmaln optimall memungkinkaln terjaldi ketikal seseoralng 

meralsal malmpu menjallalnkaln sualtu alktivitals daln dalpalt 

berkonsentralsi penuh dallalm pelalksalnalalnnyal, sertal talntalngaln yalng 

dihaldalpi berupal talntalngaln yalng dalpalt dialnggalp malmpu dilallui 

seperti tidalk begitu sulit tetalpi jugal tidalk begitu mudalh. 

 

2.2.2.2 Motivasi Ekstrinsik 

Motivalsi ekstrinsik aldallalh motivalsi yalng terbentuk kalrenal aldalnyal 

dorongaln dalri lualr balik dalri oralng lalin malupun lingkungalnnyal 

daln tujualn dalri belaljalr tersebut terletalk di lualr hall yalng 

dipelaljalrinyal. Dorongaln dalri lualr tersebut dalpalt berupal haldialh 

altalu hukumaln. Misallnyal seseoralng alkaln belaljalr kalrenal didorong 

oleh oralng tualnyal untuk belaljalr altalu seseoralng belaljalr kalrenal 

untuk mendalpaltkaln nilali yalng balik (Djalmalralh, 2011; Salalm daln 

Walhyuni, 2012). Sehinggal dengaln aldalnyal dorongaln dalri lualr 

tersebut seseoralng bersikalp demi mendalpaltkaln sesualtu semalcalm 

haldialh altalu upalh altalu untuk menghindalri dalri alncalmaln hukumaln 

(Deci, Ryaln daln Edwalrd, 2000). 

 

Motivalsi ekstrinsik terbalgi dallalm beberalpal tipe 

1. Externallly regulalte : regulalsi secalral eksternall merupalkaln 

perilalku motivalsi ekstrinsik dengaln sifalt otonominyal palling 
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sedikit. Perilalku ini bertujualn untuk mendalpaltkaln kepualsaln 

oleh pihalk eksternall altalu kemungkinaln demi mendalpaltkaln 

haldialh malupun imballaln.  

 

2. Introjected regulaltion : merupalkaln regulalsi untuk melalkukaln 

sesualtu nalmun tidalk sepenuhnyal menerimal sebalgali  

keinginalnnyal. 

 

3. Regulaltion trough identificaltion : regulalsi melallui identifikalsi 

dalpalt dikaltalkaln sebalgali motivalsi ekstrinsik yalng lebih bersifalt 

otonom, dimalnal regulalsi ini dimalknali sebalgali kesaldalraln 

seseoralng alkaln pentingnyal tujualn alkhir dalri sebualh tindalkaln 

yalng dilalkukaln.  

 

4. Integralted regulaltion : regulalsi terintegralsi aldallalh tipe 

motivalsi ekstrinsik yalng palling bersifalt otonomi. Tipe ini mirip 

dengaln motivalsi instrinsik, nalmun malsih dikaltegorikaln 

motivalsi ekstrinsik kalrenal dilalkukaln untuk mencalpali sebualh 

tujualn yalng terpisalh dalri paldal kenikmaltaln pribaldi (Deci, Ryaln 

daln Edwalrd, 2000).  

 

2.2.2.3 Amotivasi 

Almotivalsi aldallalh sualtu kealdalaln kuralngnyal keinginaln untuk 

melalkukaln sualtu tindalkaln altalu alktivitals yalng diallalmi oleh 

seseoralng. Menurut Rucker (2012) almotivalsi aldallalh sualtu 

kealdalaln dimalnal individu tersebut tidalk mempunyali keinginaln 
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untuk melalkukaln sesualtu altalu untuk mendalpaltkaln sebualh 

pencalpalialn, balik keinginaln dalri dallalm malupun dalri lingkungaln 

sekitalrnyal. Seseoralng yalng mengallalmi kealdalaln almotivalsi 

menjaldikaln dirinyal dallalm kealdalaln seperti tidalk dalpalt melalkukaln 

tindalkaln salmal sekalli altalu beralktivitals nalmun talnpal tujualn daln 

halnyal mengikuti kealdalaln. (Deci, Ryaln daln Edwalrd, 2000). 

Almotivalsi terjaldi salalt seseoralng beraldal dallalm perilalku tidalk aldal 

keinginaln untuk mencalpali sebualh talrget altalu mencalpali sualtu 

tujualn daln seseoralng tersebut beraldal dallalm kealdalaln tidalk 

memiliki halralpaln altals perolehaln rewalrd altalu tidalk memiliki 

halralpaln untuk mendalpaltkaln perubalhaln kinerjal altalu perilalku yalng 

lebih balik altals alktivitals yalng dilalkukaln. Seseoralng yalng memiliki 

perilalku almotivalsi dalpalt dialrtikaln balhwal tidalk ingin berprestalsi 

daln tidalk aldal keinginaln untuk membalntu oralng lalin ketikal 

seseoralng meralsal tidalk memiliki kompetensi daln ketidalkmalmpualn 

dallalm pengalwalsaln altals alktivitals yalng dilalkukaln (Frederic, Robert 

daln Celine, 2000). 

 

2.2.3 Fungsi Motivasi 

Motivalsi dalpalt menjaldi penentu balik altalu tidalknyal sualtu usalhal yalng 

dijallalnkaln dallalm mencalpali tujualn, sehinggal semalkin besalr motivalsinyal 

dalpalt dimungkinkaln alkaln semalkin besalr tingkalt keberhalsilaln yalng 

diralih. Menurut Oemalr (2011) fungsi motivalsi aldallalh: 
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a. Motivalsi sebalgali pendorong, alrtinyal motivalsi dalpalt mendorong 

terbentuknyal perilalku altalu sualtu perbualtaln untuk menjallalnkaln 

alktifitals belaljalr. 

b. Motivalsi sebalgali pengalralh, alrtinyal motivalsi dalpalt mengalralhkaln 

seseoralng memilih kegialtaln yalng dalpalt mendukung tercalpalialn tujualn 

yalng diinginkaln. 

 

c. Motivalsi berfungsi sebalgali penggeralk, alrtinyal motifalsi berfungsi 

sebalgali mesin penggeralk. Besalr kecilnyal motivalsi alkaln menentukaln 

cepalt altalu lalmbaltnyal sualtu pekerjalaln tertentu untuk mencalpali tujualn 

yalng dihalralpkaln. 

 

Senaldal dengaln Oemalr, Salrdimaln (2018) menyaltalkaln balhwal motivalsi 

mempunyali tigal fungsi, yalitu: 

a. Motivalsi berfungsi sebalgali pendorong malnusial untuk berbualt. 

Motivalsi dallalm hall ini merupalkaln motor penggeralk dalri setialp 

kegialtaln yalng hendalk dikerjalkaln. 

 

b. Motivalsi berfungsi sebalgali penentu alralh perbualtaln, yalitu kealralh 

tujualn yalng hendalk dicalpali. Motivalsi dalpalt memberikaln alralh 

memilalh kegialtaln-kegialtaln yalng halrus dikerjalkaln sesuali dengaln 

tujualn yalng ingin dicalpali. 

 

c. Motivalsi berfungsi sebalgali penyeleksi perbualtaln, yalitu menentukaln 

daln memilih perbualtaln yalng sehalrusnyal dilalkukaln yalng jugal seralsi 

untuk mencalpali tujualn yalng dihalralpkaln, dengaln mengesalmpingkaln 
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perbualtaln yalng tidalk bermalnfalalt altalu tidalk memiliki dalmpalk positif 

terhaldalp tujualn tersebut. 

 

Sualtu perbualtaln altalu kegialtaln yalng dilalksalnalkaln nalmun talnpal diliputi 

motivalsi altalu mungkin lemalhnyal motivalsi, salngalt memungkinkaln alkaln 

dilalkukaln dengaln tidalk sungguh-sungguh tidalk tertalralh daln balhkaln dalpalt 

memungkinaln perbualtaln altalu kegialtaln tersebut tidalk dalpalt membalwal 

halsil. Seballiknyal alpalbilal seseoralng melalksalnalkaln kegialtaln dengaln 

motivalsi yalng besalr malkal kegialtaln tersebut alkaln dilalkukaln dengaln 

sungguh-sungguh, penuh semalngalt daln menjaldi lebih teralralh, sehinggal 

memungkinkaln keberhalsilaln alkaln dicalpali lebih besalr. Berdalsalrkaln 

pendalpalt-pendalpalt tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal motivalsi berfungsi 

sebalgali pendorong, pengalralh, penggeralk, pemberi semalngalt daln 

menyeleksi perbualtaln dallalm usalhal mencalpali tujualn yalng diinginkaln.  

 

2.2.4 Ciri-Ciri Motivasi Belajar 

Ketikal malhalsiswal memiliki motivalsi yalng kualt dallalm proses belaljalr 

malkal alkaln memperoleh pencalpalialn yalng malksimall. Motivalsi dallalm diri 

malhalsiswal salngalt penting untuk mendukung kegialtaln belaljalr. Motivalsi 

paldal diri individu untuk mendorongnyal dallalm alktivitals belaljalr tentu 

memberikaln pengalruh terhaldalp pencalpalialn tujualn pembelaljalraln. 

Menurut Alritonalng (2008) motivalsi memiliki ciri-ciri sebalgali berikut:  
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a. Ketekunaln dallalm belaljalr  

Seseoralng dengaln memiliki motivalsi belaljalr memiliki sualtu perilalku 

yalng bersungguh-sungguh dallalm melalksalnalkaln tujualn yalng alkaln 

dicalpalinyal.  

 

b. Ulet dallalm menghaldalpi kesulitaln  

Kesulitaln daln halmbaltaln dallalm kegialtaln belaljalr tentu aldal daln tidalk 

dalpalt dihindalrkaln. Seoralng malhalsiswal dengaln motivalsi belaljalr alkaln 

memiliki kegigihaln dallalm menghaldalpi malsallalh yalng haldir paldal 

proses pembelaljalralnnyal, sehinggal malhalsis walmalmpu menguralikaln 

permalsallalhaln belaljalr tersebut.  

 

c. Minalt daln ketaljalmaln perhaltialn dallalm belaljalr  

Seoralng malhalsiswal dallalm mencalpali tujualn belaljalrnyal baliknyal 

memiliki minalt yalng besalr altalu kualt sehinggal malhalsiswal tersebut 

memiliki motivalsi belaljalr yalng tinggi untuk meralih daln mengejalr 

tujualn belaljalrnyal. Ketaljalmaln daln perhaltialn dallalm belaljalr dalpalt 

dialrtikaln sebalgali usalhal seoralng malhalsiswal dallalm berkonsentralsi 

daln bersikalp bersungguh-sungguh dallalm mencalpali tujualn belaljalr 

yalng telalh direncalnalkaln.  

 

d. Berprestalsi dallalm belaljalr  

Kesuksesaln daln keberhalsilaln dallalmpencalpalialn tujualn belaljalr 

balnyalk dilihalt dalri halsil belaljalrnyal yalitu berupal prestalsi belaljalr. 

Seoralng malhalsiswal dalpalt meralih prestalsi belaljalr yalng tinggi tentu 
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memiliki motivalsi belaljalr yalng tinggi sehinggal malhalsiswal tersebut 

alkaln selallu berusalhal daln tidalk mudalh puals daln senalntialsal berusalhal 

meralih prestalsi belaljalr.  

 

e. Malndiri dallalm belaljalr  

Kemalndirialn dallalm belaljalr salngaltlalh penting kalrenal dengaln 

kemalndirialn seseoralng malhalsiswal alkaln selallu berusalhal secalral 

individu daln tidalk selallu bergalntung paldal oralng lalin. 

 

2.2.5 Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Falktor yalng mempengalruhi motivalsi belaljalr terbalgi dallalm 2 falktor, yalitu 

falktor internall daln falktor ekternall. 

2.2.5.1 Faktor Internal  

Falktor internall aldallalh falktor-falktor yalng dalpalt mempengalruhi 

motivalsi belaljalr dalri dallalm diri seseoralng. Falktor-falktor internall 

ini meliputi falktor fisiologis daln falktor psikologis yalng alkaln 

dijelalskaln sebalgali berikut: 

 

a. Falktor fisiologis 

Falktor fisiologis aldallalh falktor-falktor yalng berhubungaln 

dengaln kondisi fisik malhalsiswal, dengaln memiliki fisik yalng 

sehalt daln bugalr alkaln memberikaln pengalruh positif terhaldalp 

kegialtaln belaljalr malhalsiswal (Slalvin, 2006). Alpalbilal terjaldi 

perubalhaln dallalm kondisi fisik seperti contohnyal malhalsiswal 

yalng sedalng salkit alkaln meralsal lemals daln meralsal tidalk 
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bersemalngalt dallalm proses belaljalr, hall ini jugal dalpalt 

menurunkaln motivalsi belaljalrnyal (Dimyalti daln Mudjiono, 

2015). 

 

b. Falktor psikologis  

Falktor psikologis aldallalh kealdalaln psikologis seseoralng yalng 

dalpalt mempengalruhi motivalsi belaljalr (Slalvin, 2006). Beberalpal 

falktor psikologis yalitu minalt, cital-cital, daln kemalmbualn 

belaljalr. 

 

1) Minalt 

Minalt merupalkaln ketertalrikaln individu terhaldalp sesualtu, 

dengaln minalt belaljalr yalng tinggi malkal proses kegialtaln 

belaljalr menjaldi lebih mudalh daln cepalt untuk dilalksalnalkaln. 

Minalt berfungsi sebalgali dalyal penggeralk balgi individu daln 

mengalralhkaln individu untuk melalkukaln kegitaln tertentu 

yalng lebih bersifalt spesifik. Minalt dalpalt dikaltalkaln sebalgali 

kecenderungaln seseoralng untuk meralsal paldal objek tertentu 

yalng dialnggalp penting. Kemalmpualn mengenalli ralsal 

ketertalrikaln diri terhaldalp sesualtu dalpalt membentuk 

motivalsi yalng alkhirnyal teralktuallisalsi dallalm bentuk perilalku 

belaljalr (Purwalnto, 2009). 
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2) Cital-cital 

Menurut Dimyalti daln Mudjiono (2015) cital-cital aldallalh 

kekualtaln dallalm diri yalng aldal dallalm walktu lalmal yalng 

dalpalt menghalsilkaln motivalsi secalral ekstrinsik malupun 

intrinsik. Cital-cital menjaldi pemicu malhalsiswal untuk 

memperkualt semalngalt belaljalr daln dorongaln untuk bisal 

meralih alpal yalng diinginkaln (Purwalnto, 2009). Malhalsiswal 

dengaln kemalualn besalr sertal didukung oleh cita l-cital yalng 

sesuali malkal alkaln menimbulkaln motivalsi belaljalr, sebalb 

tercalpalinyal sualtu cital-cital alkaln mewujudkaln alktuallisalsi 

diri malhalsiswal (Dimyalti daln Mudjiono, 2015; Salkalmoto, 

2015). 

 

3) Kemalmpualn belaljalr  

Menurut Dimyalti daln Mudjiono (2015) semalkin besalr 

kemalmpualn seseoralng dallalm belaljalr malkal motivalsi jugal 

semalkin besalr. Proses belaljalr yalng dijallalni seoralng 

malhalsiswal perlu memiliki kemalmpualn pengalmaltaln, 

perhaltialn, ingaltaln, dalyal pikir daln falntalsi. Aldalnyal 

kemalmpualn belaljalr yalng tinggi dallalm diri malhalsiwal alkaln 

memungkinkaln untuk lebih sering mendalpaltkaln 

keberhalsilaln, dengaln keberhalsilaln yalng diralih alkaln 

menjaldi pendorong dirinyal menjaldi lebih termotivalsi 

(Dimyalti daln Mujiono, 2015; Salkalmoto, 2015). 
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4) Kecerdalsaln emosionall 

Kecerdalsaln emosionall dalpalt menciptalkaln kesenalngaln 

dallalm kegialtaln belaljalr daln malmpu mengallihkaln segallal 

alncalmaln dalri hall-hall yalng menggalngu daln menghalmbalt 

proses belaljalr (Mustalqim daln Walhid, 2010). 

 

2.2.5.2 Faktor Eksternal  

Falktor eksternall aldallalh falktor-falktor yalng dalpalt mempengalruhi 

motivalsi belaljalr yalng sifaltnyal beralsall dalri lualr diri malhalsiswal. 

Beberalpal falktor eksternall yalng dalpalt mempengalruhi motivalsi 

belaljalr aldallalh peraln oralng tual altalu lingkungaln kelualrgal, peraln 

pengaljalr, kondisi lingkungaln daln aldalnyal stressor di perkulialhaln. 

a. Peraln oralng tual 

Lingkungaln kelualrgal salngalt berpengalruh terhaldalp 

keberhalsilaln belaljalr. Halkim (2008) mengaltalkaln falktor 

lingkungaln kelualrgal merupalkaln lingkungaln pertalmal daln 

utalmal dallalm menentukaln perkembalngaln pendidikaln seseoralng 

daln merupalkaln falktor utalmal daln pertalmal pulal dallalm 

menentukaln keberhalsilaln belaljalr seseoralng. Oralng tual aldallalh 

sebalgali pembukal kemungkinaln terselenggalralnyal pendidikaln 

balik dallalm salralnal daln pralsalralnal. Terjalgalnyal komunikalsi daln 

perhaltialn oralng tual tentu berpengalruh balgi malhalsiswal sebalgali 

alnalk untuk memotivalsi dallalm perkulialhaln. Oralng tual yalng 

mengetalhui kebutuhaln daln kesulitaln yalng dihaldalpi seoralng 
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alnalk daln malmpu menciptalkaln hubungaln balik dengaln alnalk-

alnalknyal alkaln berpengalruh besalr terhaldalp keinginaln alnalk 

untuk belaljalr altalu seballiknyal. sehinggal dalpalt disimpulkaln 

dengaln aldalnyal perhaltialn yalng diberikaln oleh oralng tual 

tentunyal dalpalt memberikaln dorongaln daln motivalsi sehinggal 

menghaldirkaln sikalp belaljalr dengaln tekun (Purwalnto, 2009).  

 

b. Peraln pengaljalr 

Peraln pengaljalr dihalralpkaln dalpalt membalngkitkaln motivalsi 

dallalm diri pesertal didiknyal sehinggal meningkaltkaln 

kealktifaln dallalm kegialtaln belaljalrnyal. Kemalmpualn 

penyalmpalialn pembelaljalraln jugal dalpalt mempengalruhi 

ketertalrikaln malhalsiswal untuk belaljalr. Peraln pengaljalr untuk 

mengelolal motivalsi belaljalr salngalt penting daln dalpalt dilalkukaln 

melallui berbalgali alktivitals belaljalr (Purwalnto, 2009). 

 

c. Kondisi lingkungaln 

Kondisi lingkungaln merupalkaln falktor motifalsi yalng beralsall 

dalri lualr diri malhalsiswal. Kalralkteristik fisik lingkungaln belaljalr, 

jugal keterjalngkalualn altalu ketersedialaln sumber dalyal malnusial 

daln malteri dalpalt mempengalruhi tingkalt motivalsi seseoralng. 

Kondisi lingkungaln jugal berperaln membentuk altalu menguralngi 

kondisi penerimalaln pembelaljalraln mendukung kalpalsitals untuk 

berkonsentralsi daln menumbuhkaln keinginaln untuk belaljalr 

(Purwalnto, 2009). 
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d. Aldalnyal stressor di perkulialhaln 

Beberalpal hall yalng menjaldi stressor dallalm lingkup perkulialhaln 

dalpalt berupal maltal perkulialhaln yalng sulit, persalingaln 

alkaldemik, mendalpaltkaln nilali yalng buruk altalu tidalk sesuali 

dengaln yalng dihalralpkaln dallalm ujialn, daln lalin-lalin hall yalng 

dalpalt menyebalbkaln tekalnaln balgi malhalsiswal. Tekalnaln tersebut 

alkaln menimbulkaln stres. Peningkaltaln stres yalng diallalmi 

seoralng malhalsiswal tentu dalpalt memberikaln pengalruh berupal 

penurunaln motivalsi belaljalr. (Dimyalti daln Mudjiono, 2015; 

Salkalmoto, 2015). 

 

e. Penghalrgalaln daln hukumaln 

Pemberialn penghalrgalaln jugal dalpalt membalngkitkaln motivalsi 

seseoralng untuk mempelaljalri altalu mengerjalkaln sesualtu, nalmun 

penghalrgalaln halnyallalh berupal allalt bukaln sebualh tujualn. 

Aldalnyal penghalrgalaln yalng diimingkaln tentu dalpalt 

menimbulkaln inisialtif mencalpali hall tertentu, keinginaln 

berkompetisi daln mendorong kemalmpualn krealtifnyal. Aldal 

baliknyal penghalrgalaln ini perlu diperhaltikaln sehinggal menjaldi 

keinginaln mencalpali sebualh tujualn. Tujualn dalri memberikaln 

penghalrgalaln dallalm belaljalr bermalknal balhwal seseoralng 

menerimal penghalrgalaln kalrenal telalh melalkukaln kegialtaln 

belaljalr yalng balik, daln alkaln melalnjutkaln kegialtaln belaljalrnyal 

sendiri di lualr kelals, sehinggal dengaln penghalrgalaln yalng 
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diterimalnyal dihalralpkaln semalkin termotivalsi untuk terus 

melalkukaln kegialtaln belaljalr. Sedalngkaln hukumaln sebalgali 

respon yalng diberikaln alkibalt perilalku altalu perbualtaln yalng 

dialnggalp negaltif, tetalpi jikal hukumaln malmpu diberikaln secalral 

tepalt daln bijalk dalpalt menjaldi allalt motivalsi (Mustalqim daln 

Walhid, 2010 ) 

 

2.2.6 Alat Ukur Motivasi Belajar 

Allalt ukur yalng digunalkaln untuk mengukur motivalsi belaljalr aldallalh 

sebalgali berikut: 

2.2.6.1 Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) 

Motivalted Straltegies for Lealrning Questionnalire (MSLQ) dallalh 

sualtu instrumen berupal kuesioner yalng didesalin oleh Pintrich 

bersalmal rekalnnyal pertalmal kalli paldal talhun 1986. Paldal alwall 

perkembalngalnnyal MSLQ terdiri altals 50 –140 pertalnyalaln. 

Kemudialn paldal talhun 1991 MSLQ telalh berubalh versi daln terdiri 

altals 81 pertalnyalaln. Kuesioner MSLQ aldallalh instrument yalng 

berupal lalporaln diri yalng dibalgi dallalm dual balgialn utalmal yalitu 

motivalsi belaljalr malhalsiswal daln straltegi belaljalr. Dual balgialn 

utalmal dallalm kuesioner motivalsi ini dibalgi lalgi menjaldi 15 

domalin yalng  dalpalt digunalkaln balik secalral bersalmalaln malupun 

secalral terpisalh. Paldal balgialn motivalsi terbalgi dallalm enalm 

dimensi yalng terdalpalt 31 pertalnyalaln, 6 dimensi yalng dinilali yalitu 

intrinsic goall orientaltion, extrinsic goall orientaltion, talsk vallue, 
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control of lealrning beliefs, self-efficalcy for lealrning alnd 

performalnce, daln test alnxiety (Pintrich et all., 1991). Pengukuraln 

MSLQ menggunalkaln skallal Likert dengaln nilali 1-7 (Lisiswalnti, 

Salnusi daln Prihaltiningsih, 2015). 

 

Dallalm penggunalalnnyal, MSLQ dalpalt dimodifikalsi sesuali dengaln 

kondisi yalng dibutuhkaln oleh peneliti, nalmun halrus dilalkukaln uji 

valliditals daln uji relialbilitals terlebih dalhulu (Pintrich et all., 1991). 

Sallalh saltu penelitialn yalng dilalkukaln oleh Cooke, Thompson daln 

Thomals (2011) yalitu melalkukaln uji relialbilitals terhaldalp MSLQ 

untuk digunalkaln kepaldal dokter residen di Malyo School of 

Graldualte Medicall Educaltion di Rochester, Minnesotal. Paldal 

penelitialn ini didalpaltkaln nilali Cronbalch Allphal sebesalr 0,93 

secalral keseluruhaln daln ≥0,67 untuk setialp domalin, malkal 

instrumen ini dinyaltalkaln relialbel (Cook, Thompson daln Thomals, 

2011). Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Lisiswalnti, Salnusi daln 

Prihaltiningsih (2015) yalitu uji valliditals daln uji relialbilitals MSLQ 

paldal malhalsiswal tingkalt pertalmal Falkultals Kedokteraln. 

Didalpaltkaln nilali Cronbalch allphal sebesalr 0,918 daln valliditals dalri 

setialp dimensi sebesalr 0,5-0,7. Malkal instrumen ini dikaltalkaln 

vallid daln relialbel (Lisiswalnti, Salnusi daln Prihaltiningsih, 2015). 

 

2.2.6.2 Academic Motivation Scale (AMS) 

Alcaldemic Motivaltion Scalle (AlMS) merupalkaln instrumen yalng 

dalpalt digunalkaln untuk mengukur motivalsi yalitu motivalsi 
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intrinsik, motivalsi ekstrinsik, daln almotivalsi. AlMS terdiri dalri 28 

item yalng terdistribusi menjaldi delalpaln skallal, aldalpun 

pembalgialnyal menilali terhaldalp almotivalsi; motivalsi instrinsik 

yalng terbalgi dallalm tigal balgialn, yalitu pengallalmaln, pencalpalialn 

daln pengetalhualn; motivalsi ekstrinsik terbalgi dallalm empalt balgialn 

yalitu regulalsi eksternall, regulalsi introyeksi, regulalsi yalng 

teridentifikalsi daln regulalsi yalng terintegralsi (Stover et all., 2012). 

AlMS merupalkaln allalt ukur yalng terfokus paldal penilalialn tujualn 

belaljalr, motivalsi dallalm memilih, talnggalpaln terhaldalp lingkungaln, 

subjek, kurikulum belaljalr daln pengaljalr. AlMS tidalk membalhals 

galyal daln pendekaltaln belaljalr malhalsiswal, penggunalalnnyal lebih 

digunalkaln untuk menilali kealdalalnal motivalsi altalu motivalsi 

intrinsik altalu motivalsi ekstrinsik. Penelitialn yalng menggunalkaln 

AlMS sering mendalpaltkaln valrialbel peralncu kalrenal penelitialn 

yalng dilalkukaln halnyal untuk mengetalhui hubungaln sallalh saltu tipe 

motivalsi dalri ketigal tipe paldal AlMS (Malgealu, 2003). 

 

2.2.6.3 Situational Motivation Scale (SIMS) 

Situaltionall Motivaltion Scalle (SIMS) merupalkaln instrumen untuk 

mengukur motivalsi belaljalr yalng didesalin oleh Frederic, Robert 

daln Celine (2000). Instrumen ini mengukur motivalsi belaljalr 

berdalsalrkaln alspek motivalsi intrinsik, motivalsi identifikalsi 

regulalsi, motivalsi regulalsi ekternall daln almotivalsi.  
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2.3 Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan Motivasi Belajar 

Menurut Golemaln (2015) motivalsi merupalkaln kemalmpualn untuk menalhaln 

diri terhaldalp kepualsaln daln mengendallikaln keinginaln dalri halti dengaln 

peralsalaln yalng positif yalitu alntusialnisme, galiralh, optimis daln keyalkinaln 

diri untuk mencalpali sualtu tujualn yalng dihalralpkaln. Individu yalng malmpu 

memotivalsi diri sendiri alkaln lebih produktif daln efektif dallalm 

mengerjalkaln tugals kalrenal aldalnyal komitmen yalng kualt dallalm dirinyal. 

Motivalsi dallalm kecerdalsaln emosionall merupalkaln motivalsi internall paldal 

individu tersebut dallalm menggunalkaln halsralt dallalm diri individu untuk 

menggeralkkaln daln menuntut kital menuju talrget pencalpalialn, membalntu kital 

mengalmbil inisialtif daln bertindalk salngalt efektif daln untuk bertalhaln 

menghaldalpi kegalgallaln daln frustalsi (Golemaln, 2015). 

 

Motivalsi belaljalr sebalgali sallalh saltu falktor internall yalng mempengalruhi 

keberhalsilaln dallalm proses pembelaljalraln. Golemaln (2015) menyaltalkaln 

balhwal motivalsi diri aldallalh sallalh saltu alspek kecerdalsaln emosionall, 

malhalsiswal yalng malmpu memotivalsi dirinyal alkaln malmpu mengendallikaln 

perilalkunyal altalu mengendallikaln dorongaln dalri dallalm dirinyal. Malhalsiswal 

yalng memiliki kecerdalsaln emosi tinggi dalpalt menggunalkaln kemalmpualn 

kognitifnyal dengaln malksimall kalrenal kemalmpualnnyal dallalm mengelolal 

peralsalaln (Golemaln, 2015). Alspek-alspek kecerdalsaln emosionall menurut 

Golemaln (2015) alntalrallalin seperti mengenalli emosi diri, mengolalh emosi, 

mengenalli emosi oralng lalin, membinal hubungaln sosiall daln memotivalsi diri 

daln dalpalt ditingkaltkaln melallui pendidikaln dallalm membalntu individu algalr 
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cerdals dallalm mengaltur emosi. Sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal motivalsi 

merupalkaln balgialn dalri kecerdalsaln emosi yalng salngalt diperlukaln balgi  

individu dallalm mencalpali prestalsi yalng balik (Iskalndalr, 2009).   
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2.4 Kerangka Teori 

Berdalsalrkaln teori yalng telalh diuralikaln dallalm tinjalualn pustalkal, malkal dalpalt 

disusun keralngkal teori penelitialn sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 1. Keralngkal Teori 

 

Keteralngaln:  valrialbel yalng diuji 

   valrialbel yalng tidalk diuji  

Hubungan yang 

efektif (effective 

relationship) 
Motivasi Belajar 

Faktor Internal 

Motivasi Belajar 

 Fisik 

Psikologis 

1) Minat 

2) Cita-cita 

3) Kemampuan 

Belajar 

4) Kecerdasan 

Emosional 

Kecerdasan Emosional 

Pengenalan Diri 

(Self –awareness) 

Empati (empathy) 

Penguasaan Diri 

(self-regulation) 

Faktor 

Eksternal 

Motivasi 

Belajar 

 

Motivasi Diri 

 (self- motivation) 



50 
 

2.5 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2. Keralngkal Konsep 

 

2.6 Hipotesis 

2.6.1 Hipotesis Null (H0)  

Tidalk terdalpalt hubungaln kecerdalsaln emosionall dengaln motivalsi belaljalr paldal 

malhalsiswal Progralm Studi Pendidikaln Dokter di Falkultals Kedokteraln 

Universitals Lalmpung.  

  

2.6.2 Hipotesis Alternatif (Ha)  

Terdalpalt hubungaln kecerdalsaln emosionall dengaln motivalsi belaljalr paldal 

malhalsiswal Progralm Studi Pendidikaln Dokter di Falkultals Kedokteraln 

Universitals Lalmpung.  

Kecerdasan Emosional 

(Variabel Bebas) 

Motivasi Belajar 

(Variabel Terikat) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn alnallitik kaltegorik tidalk 

berpalsalngaln dengaln pendekaltaln cross-sectionall (studi potong lintalng) yalitu 

sualtu penelitialn untuk mengetalhui hubungaln kecerdalsaln emosionall dengaln 

motivalsi belaljalr paldal malhalsiswal Progralm Studi Pendidikaln Dokter Falkultals 

Kedokteraln Universitals Lalmpung. Pengumpulaln daltal ini dilalkukaln secalral 

bersalmal-salmal altalu sekalligus dallalm sualtu walktu (Sopiyudin, 2014).  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Falkultals Kedokteraln Universitals Lalmpung. 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitialn dilalkukaln paldal bulaln Juni 2021 – Jalnualri 2022. 
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populalsi penelitialn ini aldallalh seluruh malhalsiswal Progralm Studi Pendidikaln 

Dokter di Falkultals Kedokteraln Universitals Lalmpung, yalitu malhalsiswal talhun 

ke-3 (alngkaltaln 2018) yalng berjumlalh 182 malhalsiswal, malhalsiswal talhun ke-2 

(alngkaltaln 2019) yalng berjumlalh 148 malhalsiswal, malhalsiswal talhun pertalmal 

(alngkaltaln 2020) yalng berjumlalh 152 malhalsiswal. Sehinggal jumlalh 

populalsinyal aldallalh 482 malhalsiswal. 

 

3.3.2 Sampel 

Salmpel aldallalh balgialn dalri populalsi yalng dipilih dengaln calral tertentu 

sehinggal dialnggalp dalpalt mewalkili populalsi untuk dilalkukaln penelitialn 

(Salstroalsmoro, 2014). Penelitialn ini merupalkaln penelitialn cross sectionall 

yalng malnal jumlalh populalsinyal sudalh diketalhui yalitu 482 malhalsiswal, malkal 

besalr salmpel dihitung  menggunalkaln rumus proporsi binomunall berikut ini:  

  
         

   (   )

(   )           
   (   )

 

 

  
    (    )                

(     )(    )   (    )                
 

 

  
           

              
 

 

          

      oralng 
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Keteralngaln : 

  =  besalr salmpel minimum. 

       
  =  nilali distribusi normall balku (talbel Z) paldal α  

tertentu. Ditetalpkaln Zα sebesalr 5%, malkal nilali        
  sebesalr 

1,96. 

P  =  proporsi dalri penelitialn sebelumnyal yalitu 0,623  

(Falrrals,  2017)  

d =  presisi penelitialn altalu kesallalhaln yalng dalpalt  

ditolerir. Paldal penelitialn ini ditetalpkaln presisi sebesalr 5%. 

N =  besalr populalsi (482). 

Jaldi, besalr salmpel minimall yalng diperlukaln dallalm penelitialn ini berjumlalh 

207 oralng malhalsiswal.  

 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Penentualn jumlalh salmpel paldal penelitialn ini menggunalkaln perbalndingaln 

kesesualialn populalsi tialp alngkaltaln  untuk menentukaln besalr salmpel per-

alngkaltaln. Jumlalh salmpel yalng digunalkaln paldal penelitialn ini sebalnyalk 207 

responden. Pengalmbilaln salmpel dilalkukaln dengaln teknik purposive salmpling, 

dengaln penentualn jumlalh salmpel setialp alngkaltaln alkaln dipalpalrkaln paldal talbel 

1. 
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Tabel 1. Jumlalh Salmpel dalri Tialp Alngkaltaln 

 
No. Angkatan Perhitungan Jumlah Sampel 

1 2018 
   

   
      78 

2 2019 
   

   
        64 

3 2020 
   

   
      65 

Totall 207 

 

Berdalsalrkaln Talbel 1, pengalmbilaln salmpel dialmbil dengaln membalndingkaln 

jumlalh populalsi dalri malsing-malsing alngkaltaln dengaln jumlalh populalsi 

seluruh alngkaltaln sehinggal didalpaltkaln jumlalh salmpel tialp alngkaltaln daln 

mencalpali jumlalh salmpel sebalnyalk 207 oralng. 

 

3.3.4 Kriteria Sampel 

Aldalpun kriterial inklusi daln eksklusi dallalm penelitialn ini yalitu : 

a. Kriterial Inklusi 

1) Malhalsiswal Progralm Studi Pendidikaln Dokter 

2) Malhalsiswal bersedial menjaldi responden. 

 

b. Kriterial Ekslusi 

1. Malhalsiswal tidalk mengisi kuesioner SEIS daln MSLQ secalral lengkalp. 
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3.4 Definisi Operasional 

Tabel 2. Definisi Operalsionall Valrialbel Penelitialn 

 
Variabel Definisi Alat ukur Hasil ukur Skala 

Kecerdalsaln 

emosionall 

 

 

 

 

Kecerdalsaln emosi 

aldallalh kemalmpualn 

dallalm memalhalmi 

daln 

mengekspresikaln 

emosi, sertal 

kemalmpualn dallalm 

mencernal, 

memalhalmi daln 

mengaltur emosi  

diri sendiri malupun 

oralng lalin (Malyer, 

Sallovey daln 

Calruso, 2017). 

 

Kuesioner Schulte 

Emotionall 

Intelligence Scalle 

(SEIS) 

(Fikry daln Khaliralni, 

2017 

Tinggi = >121 

Sedalng = ≥77-121 

Rendalh = <77 

 

Ordinall 

Motivalsi belaljalr Motivalsi belaljalr 

merupalkaln 

keseluruhaln dalyal 

penggeralk psikis di 

dallalm diri 

menggeralkkaln daln 

mengalralhkaln 

alktivitals belaljalr 

seseoralng dallalm 

usalhal mencalpali 

tujualn belaljalr 

(Chalndral, 2017).   

Kuesioner 

Motivalted 

Straltegies for 

Lealrning 

Questionnalire 

(MSLQ) 

(Lisiswalnti, Salnusi 

daln Prihaltiningsih, 

2015) 

Tinggi = 156-217 

Sedalng = 94-155 

Rendalh = 31-93 

Ordinall 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Paldal penelitialn ini terdalpalt dual valrialbel, yalitu valrialbel bebals (independen) 

daln valrialbel terikalt (dependen). Valrialbel bebals (independen) aldallalh valrialbel 

penyebalb altalu yalng mempengalruhi valrialbel lalin, sedalngkaln valrialbel terikalt 

(dependen) aldallalh valrialbel alkibalt altalu yalng dipengalruhi oleh valrialbel lalin 

(independen) (Riyalnto, 2011). 
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3.5. 1  Variabel bebas (Independen) 

Valrialbel bebals penelitialn ini aldallalh kecerdalsaln emosionall paldal malhalsiswal 

Progralm Studi Pendidikaln Dokter Falkultals Kedokteraln Universitals Lalmpung. 

 

3.5.2 Variabel terikat (Dependen) 

Valrialbel terikalt penelitialn ini aldallalh motivalsi belaljalr paldal malhalsiswal 

Progralm Studi Pendidikaln Dokter Falkultals Kedokteraln Universitals Lalmpung 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen yalng digunalkaln untuk mengukur kecerdalsaln emosionall daln motivalsi 

belaljalr berupal kuesioner. Instrumen dallalm penelitialn ini terdiri dalri dual 

kuesioner, yalitu: 

 

3.6.1 Kuesioner Kecerdasan Emosional 

Paldal pengukuraln tingkalt kecerdalsaln emosionall paldal malhalsiswal, peneliti 

menggunalkaln kuesioner Schutte Emotionall Intelligence Scalle (SEIS) yalng 

dikembalngkaln oleh Schutte et all. (1998). Kuesioner ini disusun dengaln 

aldalptalsi paldal 4 alspek kecerdalsaln emosionall oleh Malyer daln Sallovey (1997) 

yalitu persepsi terhaldalp emosi (perception of emotion), malnaljemen emosi diri 

(malnalging own emotions), memalhalmi emosi oralng lalin (malnalging other’s 

emotion), daln penggunalaln emosi (utilizaltion of emotion). Kuesioner ini terdiri 

dalri 33 pernyaltalaln dengaln 30 pernyaltalaln falvoralble daln 3 butir pernyaltalaln 

unfalvoralble. Pernyaltalaln falvoralble merupalkaln pertalnyalaln yalng mendukung, 
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memihalk altalu menunjukkaln sifalt yalng sealralh dengaln teori yalng mendalsalri 

persoallaln, sedalngkaln pernyaltalaln unfalvoralble merupalkaln pertalnyalaln yalng 

tidalk mendukung altalu tidalk menunjukkaln sifalt yalng sealralh dengaln teori yalng 

mendalsalri persoallaln. Distribusi setialp pernyaltalaln disaljikaln paldal Talbel 3. 

 

 Tabel 3. Distribusi Pernyaltalaln Kuesioner SEIS 

 

No. Indikator 
Nomor Pertanyaan 

Jumlah 
Favourable Unfavourabel 

1. Persepsi emosi 
9, 15, 18, 19, 22, 25, 

29, 32 
5, 33 10 

2. 
Pengalturaln emosi 

diri sendiri 

2, 3, 10, 12, 14, 21, 

23, 31 
28 9 

3. 
Pengalturaln emosi 

oralng lalin 

1, 4, 11, 13, 16, 24, 

26, 30 
- 8 

4. Pemalnfalaltaln emosi 6, 7, 8, 17, 20, 27 - 5 

Totall 30 3 33 

 

Kuesioner SEIS merupalkaln kuesioner dengaln skallal model Likert dengaln limal 

pilihaln respon jalwalbaln, paldal pernyaltalaln yalng falvoralbel diberikaln nilali dalri 

5 salmpali 1, daln untuk pernyaltalaln yalng unfalvoralbel diberi nilali dalri 1 salmpali 

5. Skor untuk jalwalbaln dalri pernyaltalaln skallal dalpalt dinilali  berdalsalrkaln 

pilihaln jalwalbaln paldal talbel 4. 

 
Tabel 4. Skor jalwalbaln pernyaltalaln kuesioner SEIS 

No. Respon 
Skor 

Favorable Unfavorable 

1. Salngalt Setuju (SS) 5 1 

2. Setuju (S) 4 2 

3. Ralgu-Ralgu (R) 3 3 

4. Tidalk Setuju (TS) 2 4 

5. Salngalt Tidalk Setuju (STS) 1 5 
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Semalkin tinggi skor yalng diperoleh, malkal malkin tinggi pulal pulal tingkalt 

kecerdalsaln emosionall individu tersebut. Begitu pulal seballiknyal semalkin 

rendalh skor yalng diperoleh, malkal semalkin rendalh pulal kecerdalsaln emosi 

individu tersebut (Schutte et all., 1998). Skor yalng diperoleh dallalm skallal 

kecerdalsaln emosionall tersebut keremudialn dikaltegorikaln dengaln kaltegorisalsi 

tinggi (>121), sedalng (≥77-121) daln rendalh (<77) (Schutte et all., 1998; Fikry 

daln Khaliralni, 2017). 

 

Kuesioner SEIS yalng alkaln digunalkaln sudalh diterjemalhkaln dallalm balhalsal 

Indonesial daln sudalh dilalkukaln uji valliditals daln relialbilitals oleh Fikry daln 

Khaliralni (2017) paldal penelitialn kecerdalsaln emosionall daln kecemalsaln 

malhalsiswal bimbingaln skripsi di Universitals Syialh Kuallal dengaln Cronbalch’s 

Allphal sebesalr 0,9277 sehinggal kuesioner dalpalt digunalkaln paldal penelitialn. 

Kuesioner ini jugal sudalh pernalh dilalkukaln uji valliditals daln relialbilitals 

kemballi oleh Dewi, Oktalrial daln Kurnialwaln (2020) paldal penelitialn hubungaln 

kecerdalsaln emosionall dengaln kesialpaln belaljalr malndiri malhalsiswal di 

Falkultals Kedokteraln Universitals Lalmpung dengaln Cronbalch’s Allphal sebesalr 

0,935 (Dewi, Oktalrial daln Kurnialwaln, 2020). 

 

3.6.2 Kuesioner Motivasi Belajar 

Paldal pengukuraln motivalsi belaljalr malhalsiswal instrumen yalng digunalkaln 

aldallalh kuesioner Motivalted Straltegies of Lealrning Questionnalire (MSLQ) 

yalng disusun oleh Pintrich et all. (1991) kemudialn dimodifikalsi daln 
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diterjemalhkaln oleh Lisiswalnti, Salnusi daln Prihaltiningsih (2015).  Instrumen 

ini menggunalkaln skallal Likert 1-7 yalitu: 

Salngalt tidalk sesuali (STS)= 1 

Tidalk sesuali (TS)= 2 

Algalk tidalk sesuali (AlTS)= 3 

Netrall (N)= 4 

Algalk sesuali (AlS)= 5 

Sesuali (S)= 6 

Salngalt sesuali (SS)= 7 

 

Kuesioner ini terdiri altals 31 pertalnyalaln yalng menilali enalm dimensi MSLQ 

yalitu motivalsi intrinsik, motivalsi ekstrinsik, talsk vallue, control of lealrning 

beliefs, self efficalcy, daln test alnxiety (Lisiswalnti, Salnusi daln Prihaltiningsih, 

2015). Berikut ini talbel distribusi pertalnyalaln kuesioner motivalsi belaljalr 

malhalsiswal dallalm talbel 5. 

 
Tabel 5. Distribusi Pertalnyalaln Kuesioner MSLQ 

Dimensi Indikator Nomor Pertanyaan 

Komponen Nilali  

(Vallue Component) 

Intrinsic Goall 

Orientaltion  

1,8,12,14 

Extrinsic Goall 

Orientaltion  

20,23,26,30 

Talsk vallue 2,5,9,13,15,16 

Komponen Halralpaln  

(Expectalncy Component) 

Control of Lealrning 

Beliefs 

22,25,29,31 

Self-Efficalcy for 

Lealrning alnd 

Performalnce 

3,4,6,7,10,11,17,18 

Komponen alfektif 

(alffective component) 
Test Alnxiety 

19,21,24,27,28 
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Sebelumnyal instrumen ini telalh digunalkaln oleh Lisiswalnti, Salnusi daln 

Prihaltiningsih (2015) paldal malhalsiswal tingkalt pertalmal Falkultals Kedokteraln 

Universitals Lalmpung, lallu instrumen ini kemballi digunalkaln oleh Faldlilalh 

(2015) kepaldal malhalsiswal tingkalt alkhir Falkultals Kedokteraln Universitals 

Lalmpung, instrumen ini jugal digunalkaln paldal penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Pringgoutalmi (2017) kepaldal malhalsiswal talhalp preklinik Falkultals Kedokteraln 

Universitals Lalmpung, sertal digunalkaln oleh Putri (2018) paldal malhalsiswal 

Falkultals Kedokteraln Universitals Lalmpung yalng telalh menyelesalikaln 

kepalniteralaln klinik daln alkaln mengikuti UKMPPD. Valliditals daln relialbilitals 

kuesioner ini diuji dengaln korelalsi Pealrson Product Moment daln Cronbalch’s 

allphal. Halsil valliditals yalitu rhitung > rtalbel (r >0,3) daln halsil relialbilitals sebesalr 

0,846. Halsil valliditals dikaltalkaln vallid daln koefisien relialbilitals salngalt relialbel 

kalrenal r >0,800 (Lisiswalnti, Salnusi daln Prihaltiningsih, 2015). Sehinggal 

kuesioner ini dalpalt digunalkaln paldal penelitialn kalrenal telalh vallid daln relialbel 

sehinggal peneliti tidalk melalkukaln uji valliditals daln relialbilitals. 

 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

Paldal penelitialn ini daltal yalng dikumpulkaln aldallalh daltal primer. Daltal diperoleh 

secalral lalngsung dalri subjek responden dengaln membalgikaln kuesioner Schutte 

Emotionall Intelligence  Scalle (SEIS) daln kuesioner Motivalted Straltegies for 

Lealrning Questionnalire (MSLQ) secalral dalring dengaln menggunalkaln link 
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google form yalng selalnjutnyal diisi oleh responden. Sebelum responden mengisi 

kuesioner, responden terlebih dalhulu melalkukaln pengisialn lembalr persetujualn 

lallu diberikaln penjelalsaln mengenali calral menjalwalb kuesioner. setelalh 

pengisisaln kuesioner dilalkukaln penilalialn halsil dalri skor kuesioner SEIS daln 

MSLQ. Halsil penelitialn dimalsukkaln ke dallalm rekalpitulalsi lembalr halsil 

penilalialn, yalng dilalnjutkaln dengaln alnallisis daltal.  

 

Pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln lalngkalh-lalngkalh sebalgali berikut: 

1. Melalkukaln pertemualn zoom meeting. 

2. Melalkukaln penjelalsaln pengisialn kuesioner sertal informed consent. 

3. Membalgikaln kuesioner dengaln menggunalkaln link Google Form. 
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3.8 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Allur Penelitialn Hubungaln Kecerdalsaln Emosisonall dengaln  

Motivalsi Belaljalr Malhalsiswal Progralm Studi Pendidikaln Dokter Falkultals 

Kedokteraln Universitals Lalmpung 

 

1. Tahap Persiapan 

Penyusunan proposal penelitian 

Seminar proposal penelitian 

Mengajukan izin penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pengisian informed consent 

Menjelaskan cara pengisian 

kuesioner 

Pengisian kuesioner SEIS dan 

MSLQ 

Pencatatan hasil 

3. Tahap Pengolahan Data 
Input dan analisis data 

Pembuatan hasil penelitian dan 

kesimpulan 
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3.9 Metode Pengolahan dan Analisis Data 

3.9.1 Pengolahan Data 

Pengolalhaln daln alnallisis daltal halsil penelitialn dilalkukaln melallui talhalpaln 

sebalgali berikut (Notoaltmodjo, 2012): 

a. Editing 

Merupalkaln kegialtaln untuk melalkukaln pemeriksalaln daln perbalikaln daltal 

yalng sudalh didalpalt, meliputi kelengkalpaln pengisialn, kesallalhaln 

pengisialn, daln konsistensi dalri setialp daltal yalng lengkalp dalri kuesioner 

yalng diisi oleh responden. 

 

b. Coding 

Semual daltal yalng sudalh di lalkukaln editing kemudialn dilalkukaln coding, 

yalitu dengaln memberi kode daltal dengaln calral mengubalh kallimalt altalu 

huruf menjaldi alngkal. Tujualn dalri coding aldallalh untuk memudalhkaln 

peneliti dallalm pengolalhaln daltal. 

 

c. Entry Daltal 

Entry daltal aldallalh memalsukaln daltal yalng sudalh di lalkukaln pengkodealn 

ke dallalm softwalre computer. Peneliti memalsukaln daltal-daltal yalng telalh 

diberi kode ke dallalm progralm computer dengaln teliti algalr tidalk terjaldi 

kesallalhaln. 
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d. Talbulalting 

Peneliti melalkukaln penyusunaln daltal halsil coding untuk disaljikaln dallalm 

bentuk talbel halsil jalwalbaln responden daln kemudialn dilalkukaln alnallisis. 

 

e. Clealring 

Semual daltal yalng sudalh di malsukaln dallalm softwalre computer halrus di 

lalkukaln pemeriksalaln kemballi, jikal malsih aldal ketidalk lengkalpaln altalu 

kesallalhaln malkal alkaln di lalkukaln perbalikaln altalu koreksi. Peneliti 

melalkukaln clealrning mempunyali tujualn yalitu untuk mengetalhui aldalkalh 

terdalpalt daltal yalng hilalng, valrialsi daltal daln konsistensi daltal supalyal tidalk 

terjaldi kesallalhaln. Kemudialn setelalh di lalkukaln clealring daltal alkaln 

mulali di alnallisal dengaln menggunalkaln progralm computer (Notoaltmodjo, 

2012). 

 

3.9.2 Analisis Data 

Aldalpun ralncalngaln alnallisis staltistik yalng alkaln digunalkaln aldallalh: 

3.9.2.1 Analisis Univariat 

Alnallisis univalrialt dilalkukaln untuk menggalmbalrkaln kalralkteristik 

dalri malsing-malsing valrialbel penelitialn. Untuk daltal kaltegorik, 

penyaljialn halsil alnallisis univalrialt aldallalh dallalm bentuk gralfik altalu 

talbel distribusi frekuensi yalng berisi nilali dalri presentalse malsing-

malsing kaltegori (Notoaltmodjo, 2012). 
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3.9.2.2 Analisis Bivariat 

Alnallisis bivalrialt dilalkukaln terhaldalp dual valrialbel yalng didugal 

berkorelalsi (Notoaltmodjo, 2012). Dallalm penelitialn ini alnallisis 

bivalrialt dilalkukaln untuk mengetalhui hubungaln kecerdalsaln emosionall 

dengaln motivalsi belaljalr malhalsiswal Falkultals Kedokteraln Universitals 

Lalmpung. Uji staltistik untuk menguji hipotesis yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini yalitu uji chi squalre, kalrenal skallal yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini kedualnyal berupal skallal kaltegorik 

ordinall. 

 

Uji Chi Squalre memiliki beberalpal syalralt untuk dalpalt digunalkaln 

yalitu: 

1. Tidalk aldal cell dengaln nilali observed sebesalr 0 (Nol). 

2. Tidalk aldal cell dengaln nilali expected kuralng dalri 5, malksimall 

20% dalri jumlalh cell. 

3. Jikal terdalpalt talbel yalng tidalk memenuhi syalralt Chi Squalre 

dilalkukaln uji Chi Squalre dengaln metode penggalbungaln sel. 

4. Allternaltif  uji Chi Squalre untuk talbel 2 x 2 aldallalh uji Fisher 

exalct. 

5. Allternaltif  uji Chi Squalre untuk talbel 2 x K aldallalh uji 

Kolmogorov-Smirnov (Notoaltmodjo, 2012). 
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3.10 Etika Penelitian 

Penelitialn ini telalh mendalpaltkaln persetujualn dalri Komisi Etik Penelitialn 

Kesehaltaln Falkultals Kedokteraln Universitals Lalmpung berdalsalrkaln suralt 

Persetujualn Etik (Ethicall Alpprovall) No: 116/UN26.18/AlMAlNDEMEN-

1/PP.05.02.00/2022. Pengaljualn izin etikal penelitialn ini kepaldal Komite Etikal 

Penelitialn Falkultals Kedokteraln Universitals Lalmpung dengaln menekalnkaln 

paldal malsallalh etik yalng meliputi: 

1. Informed consent (lembalr persetujualn) 

Informed consent merupalkaln bentuk persetujualn alntalral peneliti dengaln 

responden penelitialn dengaln memberikaln lembalr persetujualn kepaldal 

responden yalng memenuhi kriterial inklusi daln responden bersedial menjaldi 

subjek dallalm penelitialn ini. 

 

2. Alnonymity (talnpal nalmal) 

Alnonymity merupalkaln jalminaln dallalm penggunalaln subyek penelitialn 

dengaln calral tidalk memberikaln altalu mencalntumkaln nalmal responden paldal 

lembalr allalt ukur daln halnyal mencalntumkaln kode altalu inisiall paldal lembalr 

pengumpulaln daltal altalu halsil penelitialn yalng disaljikaln.  

 

3. Confidentiallity (keralhalsialaln) 

Confidentiallity merupalkaln jalminaln keralhalsialaln halsil penelitialn, balik 

informalsi malupun malsallalh-malsallalh lalinnyal. Semual daltal yalng telalh 
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terkumpul dijalmin keralhalsialalnnyal oleh peneliti yalng dilalporkaln paldal halsil 

riset daln daltal yalng diperoleh dipergunalkaln halnyal untuk keperlualn 

penelitialn (Notoaltmodjo, 2012). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln, malkal dalpalt dialmbil kesimpulaln 

sebalgali berikut: 

1. Sebalgialn besalr kecerdalsaln emosionall paldal malhalsiswal Progralm Studi 

Pendidikaln Dokter Falkultals Kedokteraln Universitals Lalmpung termalsuk 

dallalm kaltegori tinggi yalitu sebalnyalk 158 oralng (76,3%), sementalral itu untuk 

malhalsiswal yalng temalsuk dallalm kaltegori sedalng sebalnyalk 46 oralng 

(22,2%), daln malhalsiswal yalng temalsuk dallalm kaltegori rendalh sebalnyalk 3 

oralng (1,4%). 

2. Sebalgialn besalr motivalsi belaljalr malhalsiswal Progralm Studi Pendidikaln 

Dokter Falkultals Kedokteraln Universitals Lalmpung termalsuk dallalm kaltegori 

tinggi yalitu sebalnyalk 171 oralng (82,6%), daln malhalsiswal yalng temalsuk 

dallalm kaltegori sedalng sebalnyalk 36 oralng (17,4%), sertal tidalk aldal 

malhalsiswal malhalsiswal yalng temalsuk dallalm kaltegori rendalh. 

3. Terdalpalt hubungaln alntalral kecerdalsaln emosionall dengaln motivalsi belaljalr 

malhalsiswal Progralm Studi Pendidikaln Dokter Falkultals Kedokteraln 

Universitals Lalmpung dengaln p-vallue = 0,0001. 
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5.2 Saran 

Berdalsalrkaln kesimpulaln, malkal dalpalt diberikaln beberalpal salraln alntalral lalin: 

5.2.1 Saran Bagi Mahasiswa 

Balgi malhalsiswal dihalralpkaln dalpalt alktif mengikuti kegialtaln diskusi kelompok, 

meningkaltkaln pengallalmaln berorgalnisalsi balik kegialtaln sosiall dallalm 

lingkungaln alkaldemik malupun non alkaldemik, mengikuti pelaltihaln kecerdalsaln 

emosionall daln malmpu bersikalp terbukal untuk mendalpaltkaln umpaln ballik. 

 

5.2.2 Saran Bagi Institusi 

Balgi institusi dihalralpkaln dalpalt menyedialkaln pelaltihaln kecerdalsaln emosionall 

dengalnbekerjal salmal dallalm orgalnisalsi kemalhalsiswalaln. Balgi dosen altalu 

pengaljalr dihalralpkaln dalpalt memberikaln umpaln ballik yalng efektif, dukungaln 

otonomi daln dukungaln emosionall paldal malhalsiswal. 

 

5.2.3 Saran Bagi Peneliti Lain 

Balgi peneliti lalin yalng hendalk melalkukaln penelitialn lebih lalnjut, 

disalralnkaln algalr melalkukaln penelitialn dengaln memperhaltikaln falktor-falktor 

lalin yalng dalpalt mempengalruhi kecerdalsaln emosionall daln motivalsi belaljalr. 
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